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KATA PENGANTAR 


* 


Segala puji hanya milik Allah semata. Kita memuji-Nya, memohon 
pertolongan dan ampunan-Nya, serta bertobat kepada-Nya. Kita 
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kita dan dari keburukan amal 
kita. Siapa yang diberikan petunjuk oleh Allah, tidak akan ada yang bisa 
menyesatkannya. Sebaliknya, siapa yang disesatkan-Nya, maka tidak ada 
yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
sembahan yang benar kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya. 
Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam sebanyak-banyaknya 
kepada beliau beserta keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan semua yang 
mengikuti mereka dengan baik. 


Amabakdu: Ilmu tauhid adalah ilmu yang paling mulia, paling agung 
kedudukannya, dan paling wajib dipelajari karena ia merupakan ilmu 
tentang Allah -Ta'ala-, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, dan hak-hak-Nya 
atas hamba-Nya dan merupakan kunci pembuka jalan kepada Allah - 
Ta'ala- serta fondasi syariat-Nya. 


Oleh karena itu, seluruh rasul sepakat untuk mendakwahkannya. Allah 
-Ta'ala- berfirman, 


E: الل‎ = 


Oo 

"Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau 

(Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa tidak ada 

tuhan (yang berhak disembah) melainkan Aku, maka sembahlah Aku." 

(OS. Al-Anbiyā: 25) Allah -Ta'ala- telah menegaskan status keesaan untuk 

diri-Nya, sebagaimana hal itu ditegaskan oleh malaikat-malaikat-Nya dan 
orang-orang berilmu. Allah -Ta'ala- berfirman, 


aan 


شهد الله ASI‏ لا sā YA)‏ وَالْمَلَاِكَةُ وَأُولُو alali‏ قَائِمَا بالقىنط لا j AI)‏ هُوَ الْعَزِيزُ 
PRE]‏ 
"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan (yang berhak‏ 
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. (Juga menyatakan‏ 
yang demikian itu) para malaikat dan orang-orang yang berilmu. Tak ada‏ 


tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana." (OS. Ali 'Imran: 18) 


Manakala kedudukan tauhid seperti itu, maka setiap muslim wajib 
untuk serius mempelajari, mengajarkan, menadaburi, dan meyakininya, 
sehingga ia bisa membangun agamanya di atas fondasi yang benar serta 
ketenangan dan ketundukan supaya ia dapat memetik buah dan hasilnya. 


Hanya Allah lah yang memberikan taufik dan petunjuk. 


Penulis 


* 


AGAMA ISLAM 


Agama Islam adalah agama yang dengannya Allah mengutus 
Muhammad ,قت‎ dengannya Allah menutup semua agama dan 
menyempurnakannya untuk hamba-Nya, dan dengannya Allah 
menyempurnakan nikmat pada mereka serta meridainya sebagai agama 
mereka. Dia tidak menerima dari siapa pun agama selainnya. Allah -Ta'ala- 
berfirman, 

sisi Oka وَكَانَ اله‎ Gal) وَخَاتَمَ‎ A رِجَالِكُمْ وَلَكِنْ رَسُولَ‎ ba sal GE Tana كَانَ‎ La 

"Muhammad itu bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara 
kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (OS. Al-Ahzab: 40) Dia juga 
berfirman, 


سنس سن سن سه تسن ساس تسن س ايه تسن ساس اس سا ساس سن سايم 


Ši gāgālig به وَالمُنْحَنِقة‎ dal AI Jal Lag pja gads وَالدَمُ‎ asal a&i مَتْ‎ aja 
Ia وأن‎ a على‎ g وما‎ RAR إلا ما‎ Sal asi ag kang era 
أَكْمَلْتُ‎ agal وَاخْشُوْنِ‎ gk ga : 5 فلا‎ aia الَّذِينَ كَقَرُوا مِنْ‎ Gada ذَلِكُمْ فمنقٌ الْيَوْمَ‎ NU 
gé Kanda في‎ Gatal cad الإسلام دِينَا‎ (ŠĪ وَرَضِيتُ‎ ai وَأَنْمَمْتُ عَلَيْكُمْ‎ kian AI 
kang غَفُورٌ‎ AN GIA ay مُتَجَانِفٍ‎ 


"Pada hari ini, telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu,telah 
Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridai Islam itu 
menjadi agama bagimu.” (OS. Al-Ma'idah: 3) Dia juga berfirman, 


lai Ah ABS مَا‎ aka Ga إلا‎ Gis kebal rā اخْتَلَفَ‎ Lag AN) ál Se Oa al 
سَرِيعُ الْحِسَاب‎ AI GIA A وَمَنْ يَكْفْرْ بآيَاتِ‎ Ain بَعْيَا‎ 


"Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam." 
(OS. Ali 'Imran: 19) Dia juga berfirman, 


وَمَنْ يَبْتَغْ غَيْرَ الإمنلام ينا فلن Ag Ala Jah‏ في Gya JAN‏ الْخَاسِرِينَ 


"Barang siapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima 
dan di akhirat dia termasuk orang yang rugi." (OS. Ali 'Imran: 85) Allah - 
Ta'ala- telah mewajibkan semua manusia agar memeluk agama Islam. 
Allah berfirman kepada Rasulullah ê, 


Ali‏ يَنُظْرُوا في SA‏ السّمَاوَاتِ والأزض وَمَا خَلَقَ الله من شيْءٍ وَأَنْ عَسى أن 
يَكونَ قدِ žēl‏ أَجَلْهُمْ فباي حَدِيثِ بَعْدَهُ يُؤْمِنُونَ 
"Katakanlah (Muhammad), "Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini‏ 
utusan Allah bagi kamu semua, (Dia) yang memiliki kerajaan langit dan‏ 
bumi: tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang‏ 
menghidupkan dan mematikan." Maka berimanlah kamu kepada Allah‏ 
dan Rasul-Nya, (yaitu) nabi yang umi yang beriman kepada Allah dan‏ 
kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah dia agar kamu‏ 
mendapat petunjuk." (OS. Al-A'raf: 158) Dalam Sahih Muslim, Abu‏ 
Hurairah -radiyallāhu 'anhu- meriwayatkan dari Rasulullah # bahwa‏ 
beliau bersabda, “Demi (Tuhan) yang jiwa Muhammad berada di tangan-‏ 
Nya! Tidak ada seorang pun dari umat ini, baik Yahudi maupun Nasrani,‏ 


DO 
5s 
PA 


SZ 
= 


TA] 


aan 


yang mendengar tentang diriku lalu ia meninggal dalam keadaan tidak 
beriman kepada apa yang aku bawa, melainkan ia adalah penghuni 
neraka.” 


Beriman kepada beliau ialah membenarkan apa yang beliau bawa 
disertai penerimaan dan ketundukan, tidak sebatas pembenaran. Oleh 
karena itu, Abu Talib tidak dinyatakan beriman kepada Rasulullah كله‎ 
sekalipun ia membenarkan apa yang beliau ajarkan serta menyatakan 
bahwa agama beliau sebaik-baik agama. 


Agama Islam berisikan semua kebaikan yang dikandung oleh agama- 
agama sebelumnya, bahkan ia lebih utama karena selalu relevan untuk 
semua waktu, tempat, dan umat. Allah -Ta'ala- berfirman kepada Rasul- 
Nya, 


dh CS‏ الكتاب Gi Lal ia (gad,‏ 3 يه مِنَ الكتاب وَمْهَيْمِنَا AKA dala‏ بَيْنَهُمْ 
بِمَا أنْرَل الله ولا َد شع Lab ģabijāl‏ حادك من JS alas dēj iis Ulah J (YAN‏ 
شاع اله ls Gg Biata Kal lagi‏ في ما sdh pētī‏ منتبقُوا الْخَيْرَاتِ إِلَى الله مَرْجِعْكُمْ 
جَمِيعًا Kik Las AKA‏ فيه تختلفونَ 
"Kami telah menurunkan Kitab (Al-Our'an) kepadamu (Muhammad)‏ 
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang‏ 
diturunkan sebelumnya dan menjaganya." (OS. Al-Ma'idah: 48)‏ 


Islam sebagai agama yang relevan untuk semua waktu, tempat, dan 
umat, maksudnya adalah bahwa menjalankannya tidak bertentangan 
dengan kemaslahatan umat manusia di waktu dan tempat mana pun, 
bahkan Islamlah yang akan mewujudkan kemaslahatannya. Kerelevanan 
ini tidak bermaksud bahwa agama Islam tunduk pada semua waktu, 
tempat, dan umat, sebagaimana yang diinginkan oleh sebagian orang. 


Agama Islam adalah agama kebenaran yang barang siapa 
menjalankannya dengan sebenar-benarnya, Allah -Ta'ala- menjamin akan 
menolongnya dan memenangkannya di atas agama lainnya. Allah -Ta'ala- 
berfirman, 


متسس سن aa‏ تسن ساس تسن س ايه تسن ساس اس Per‏ 


GS ša وَلَوْ گر‎ AS بِالْهْدَى وَدِين الْحَقّ لِيُظهرَهُ عَلَى الدينٍ‎ Al gung Jui الذي‎ A 
"Dialah yang mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar, untuk memenangkannya di atas segala agama 


meskipun orang-orang musyrik tidak suka." (OS. As-Saff: 9) Allah -Ta'ala- 
juga berfirman, 


وَعَدَ ýl‏ الَذِينَ آمَنُوا اا Sala!‏ لَيَسْتَخْلِقَنَهُمْ في الأزْض aiu US‏ 
الذِينَ مِنْ قَبْلِهِمْ (ikang‏ لَهُمْ د Api gi‏ الذي ازتضى MAR AH‏ مِن ang‏ خَوْفِهِمْ Gai‏ 
AN‏ ُتْركُونَ بي شيا وَمَنْ SS‏ بَعْدَ dā‏ فَأُولَيكَ Ah‏ الْقَاسقُون 


"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman di antara 
kalian dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di bumi sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa. Sungguh, Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah Dia ridai bagi mereka, dan 
Dia benar-benar mengubah (keadaan) mereka setelah berada dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka (tetap) menyembah-Ku 
dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu pun. Tetapi, barang 
siapa (tetap) kafir setelah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang 
yang fasik." (OS. An-Nur: 55) 


Agama Islam mencakup akidah dan syariat. Dia sempurna di dalam 
akidah dan syariat-syariatnya: 


1- Agama Islam memerintahkan untuk menauhidkan Allah dan 
melarang kesyirikan. 


2- Agama Islam memerintahkan untuk bersikap jujur dan melarang 
dusta. 


3- Agama Islam memerintahkan keadilan dan melarang kezaliman. 
Keadilan ialah memperlakukan sama antara yang semisal dan 
membedakan antara yang berbeda. Penyetaraan secara mutlak bukanlah 
keadilan sebagaimana yang diklaim sebagian orang ketika ia mengatakan 
secara mutlak: agama Islam adalah agama persamaan. Padahal, 


mu 
Pl 
(8) 
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. 
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CAJ] 


متسس سن ساس تسن ساس تسل ساس سا ساس اس Pera‏ 


menyetarakan antara yang berbeda adalah bentuk kezaliman yang tidak 
diajarkan oleh Islam serta tidak dipuji pelakunya. 


4- Agama Islam memerintahkan amanah dan melarang khianat. 


5- Agama Islam memerintahkan untuk menepati janji dan melarang 
ingkar janji. 

6- Agama Islam memerintahkan bakti kepada kedua orang tua dan 
melarang durhaka. 


7- Agama Islam memerintahkan untuk menjalin silaturahmi dan 
melarang memutusnya. 


8- Agama Islam memerintahkan sikap baik dalam bertetangga dan 
melarang sikap buruk di dalamnya. 


Secara umum agama Islam memerintahkan semua akhlak mulia dan 
melarang seluruh akhlak hina serta memerintahkan semua perbuatan baik 
dan melarang seluruh perbuatan buruk. 


Allah -Ta'ala- berfirman, 


A JANG القخشاءٍ‎ CP وَإيتاء ذي الْقْرْبَى وَيَنْهَى‎ Gājis Jah Ja á óy 


paling‏ لَعلّكُمْ تَدَكَرُونَ 


"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran." 
(OS. An-Nahl: 90) 


RUKUN ISLAM 


Rukun Islam ialah pilar-pilar Islam yang di atasnya Islam dibangun. 
Rukun Islam ada lima. Semuanya disebutkan dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar -radiyallāhu 'anhumā- dari Nabi #6 bahwa 
beliau bersabda, "Islam dibangun di atas lima rukun (pilar): yaitu 
bersyahadat bahwa tidak ada tuhan yang benar kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan Allah, menegakkan salat, 
menunaikan zakat, berpuasa Ramadan, dan berhaji." Lalu seorang laki-laki 
berkata, "Berhaji dan berpuasa Ramadan?" Ibnu Umar berkata, "Tidak. 
Tetapi berpuasa Ramadan dan berhaji. Seperti itu aku mendengarnya dari 
Rasulullah #5." 


1- Syahadat la ilaha illallah (tidak ada tuhan yang benar kecuali Allah) 
dan Muhammad 'abduhu wa rasūluh (Muhammad adalah hamba Allah 
dan utusan-Nya) ialah keyakinan bulat yang diungkapkan dengan lisan 
terhadap syahadat tersebut, dengan keyakinan bulatnya itu seorang 
muslim seolah menyaksikannya. Alasan dua syahadat ini dijadikan satu 
rukun padahal objek syahadatnya dua ialah: 


- Bisa jadi karena Rasulullah Ë adalah penyampai dari Allah -Ta'ala-, 
sehingga kesaksian untuk beliau sebagai hamba dan utusan Allah adalah 
bagian dari kesempurnaan kesaksian tidak ada tuhan yang benar kecuali 
Allah. 


- Atau disebabkan karena kedua kesaksian tersebut adalah fondasi 
untuk kesahan dan diterimanya amal, sebab suatu amal tidak akan sah 
maupun diterima kecuali dengan syarat ikhlas untuk Allah -Ta'ala- dan 
mengikuti Rasulullah “5. 


Dengan ikhlas kepada Allah akan terwujud kesaksian bahwa tidak ada 
tuhan yang benar kecuali Allah dan dengan mengikuti Rasulullah #5 akan 
terwujud kesaksian bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan utusan- 
Nya. 
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Pra a Pa س‎ = e 


Di antara faedah kesaksian yang agung ini ialah memerdekakan hati 
dan jiwa dari penghambaan kepada makhluk dan dari mengikuti selain 
utusan Allah. 


2- Menegakkan salat ialah beribadah kepada Allah -Ta'ālā- dengan 
mengerjakan salat secara benar dan sempurna dalam hal waktu dan 
kaifiatnya. 


Di antara faedahnya: kelapangan dada, penyejuk mata, dan mencegah 
kekejian dan kemungkaran. 


3- Menunaikan zakat ialah beribadah kepada Allah -Ta'ālā- dengan 
mengeluarkan kadar yang wajib pada harta-harta wajib zakat. 


Di antara faedahnya: membersihkan jiwa dari akhlak buruk berupa 
bakhil serta memenuhi hajat Islam dan umat Islam. 


4- Berpuasa Ramadan ialah beribadah kepada Allah -Ta'ālā- dengan 
menahan diri dari pembatal-pembatal puasa di siang Ramadan. 


Di antara faedahnya: melatih jiwa untuk meninggalkan sesuatu yang 
disukai demi meraih rida Allah ù. 


5- Berhaji ke Baitulharam ialah beribadah kepada Allah -Ta'ālā- dengan 
mengunjungi Baitulharam untuk menunaikan syiar-syiar haji. 


Di antara faedahnya: melatih jiwa untuk mengerahkan usaha dalam 
bentuk harta dan fisik dalam rangka ketaatan kepada Allah -Ta'ālā-; oleh 
karena itu, haji merupakan salah satu bentuk jihad di jalan Allah -Ta'ālā-. 


Faedah-faedah yang kita sebutkan pada pilar-pilar ini, demikian juga 
yang tidak kita sebutkan, akan menjadikan umat Islam sebagai umat yang 
suci bersih, beribadah kepada Allah dengan agama yang benar, dan 
memperlakukan orang lain secara adil dan jujur. Hal itu dikarenakan 
syariat-syariat Islam lainnya akan baik bila pilar-pilar ini baik, serta 
keadaan umat Islam akan baik ketika urusan agamanya baik. Sebaliknya, 
keadaan umat ini tidak akan baik sesuai dengan kadar yang hilang dari 
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متسس سن سه تسن ساس سن ساس سن ساس وس Per‏ 


kebaikannya dalam urusan agamanya. Siapa yang ingin melihat perkara 
tersebut lebih jelas, hendaklah membaca firman Allah -Ta'ala-, 


| وَلَوْ SAN OR Oi‏ منوا ngae AK NGANG‏ بَرَكات مِنَ السّماءِ وَالأزض وَلَكِنْ كذَبُوا 
Lag pa Lia‏ كاثوا. يَكْسِبُونَ )96( La Wal aga Oi GAN IRI Gali‏ وَهُمْ Gya‏ 
sāli al Gali (97)‏ أن يَأتِيهُمْ cah ARI pāta Wah‏ )08( أَفَأمِنُوا ša‏ الله فلا 
Gal‏ مَكْرَ الله إلا ai‏ الْخَاسِرُونَ 


"Sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa 
mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. Maka apakah 
penduduk negeri itu merasa aman dari siksaan Kami yang datang malam 
hari ketika mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri itu 
merasa aman dari siksaan Kami yang datang pada pagi hari ketika 
mereka sedang bermain? Atau apakah mereka merasa aman dari 
siksaan Allah (yang tidak terduga-duga)? Tidak ada yang merasa aman 
dari siksaan Allah selain orang-orang yang rugi." (OS. Al-A'raf: 96-99) 


Lalu lihatlah sejarah orang-orang terdahulu karena sejarah adalah 
pelajaran bagi orang-orang yang berakal dan ilmu bagi orang yang hatinya 
tidak tertutupi tabir. Hanya Allahlah tempat meminta pertolongan. 


* 


PILAR-PILAR AKIDAH ISLAM 


Agama Islam -sebagaimana telah kami jelaskan- terdiri dari akidah dan 
syariat. Kami telah sebutkan secara ringkas sebagian dari syariatnya dan 
beberapa rukunnya yang merupakan pilar bagi syariat-syariatnya. 


Adapun akidah Islam, maka pilar-pilarnya ialah beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari Akhir, dan 
takdir yang baik dan yang buruk. 


Pilar-pilar ini telah ditunjukkan oleh Kitabullah dan Sunnah Rasulullah 


Dalam Kitabullah, Allah -Ta'ala- berfirman, 


sil a‏ أن Gal Ha za osis a gali Ga Ja na IÍ‏ باه وَالْيَوْم 
الآخر وَالْمَلائِكة وَالكتاب وَالنْبِيِينَ وَآتَى الْمَالَ عَلَى AA‏ ذوي Lai)‏ وَالْيََامَى وَالْمَسَاكِينَ 
Cal‏ السّبيل وَالسَائِلِينَ وَفِي الرّقَاب وَأَقَامَ Baka)‏ وَآتّي SJ‏ وَالْمُوفُونَ pašās‏ إذا 
عَاهَدُوا وَالصَابِرِينَ في SIANG ptaki‏ وَحِينَ cai‏ 4 لَذِينَ صدقوا وَأُولَنِكَ ah‏ 
Gatal‏ 


"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan para nabi." 
(OS. Al-Bagarah: 177) Allah juga berfirman tentang takdir, 


jadi, al أَمْرُنا إلا وَاجِدَةٌ‎ Lag (49) Ja شَيْءٍ خَلَقْنَاهُ‎ JA Ó 


"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut takdir, 
dan perintah Kami hanyalah (dengan) satu perkataan seperti kejapan 
mata." (OS. Al-Gamar: 49-50) Sedangkan dalam Sunnah, Nabi šē 
bersabda ketika mejawab pertanyaan Jibril tentang iman, "Iman itu adalah 
engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasul-Nya, hari Akhir, dan beriman kepada takdir yang baik dan yang 
buruk." 


IMAN KEPADA ALLAH -TA'ALA- 


Iman kepada Allah mencakup empat perkara: 
Pertama: Iman pada keberadaan Allah -Ta'ala- 


Keberadaan Allah -Ta'ala- telah ditunjukkan oleh fitrah, akal, agama, 
dan indra. 


متسس سن سه تسن ساس سن ساس سا ساس اس سن mbabah kakak‏ | 


1- Adapun petunjuk fitrah terhadap keberadaan Allah - 
Subhanahu wa Ta'ala-, 


Yaitu seluruh makhluk diciptakan di atas fitrah beriman kepada 
penciptanya tanpa harus berpikir atau belajar terlebih dahulu. Tidak ada 
yang beralih dari fitrah tersebut kecuali orang yang hatinya dihinggapi 
sesuatu yang dapat memalingkannya. Hal ini berdasarkan sabda Nabi #£: 
"Tidak ada seorang anak kecuali ia dilahirkan di atas fitrah, lalu kedua 
orang tuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi." 


2- Adapun petunjuk akal terhadap keberadaan Allah - 
Ta'ala-, yaitu karena makhluk-makhluk itu, 


Baik yang sudah lalu maupun yang akan datang, pasti memiliki pencipta 
yang menciptakannya: karena ia tidak mungkin menciptakan dirinya 
sendiri, sebagaimana tidak mungkin ada secara tiba-tiba. 


la tidak mungkin mengadakan dirinya sendiri lantaran sesuatu tidak 
akan menciptakan dirinya, karena ia merupakan sesuatu yang tidak ada 
sebelum keberadaannya, lalu bagaimana ia akan menciptakan?! 


Demikian juga ia tidak mungkin ada secara tiba-tiba, karena setiap 
sesuatu yang baru pasti memiliki pencipta. Begitu juga keberadaan 
makhluk-makhluk tersebut dengan sistem yang indah, keserasian dan 
keseimbangan, dan pertalian yang menyatu antara sebab dan 
musababnya, serta antara makhluk yang satu dengan yang lain: semua ini 
mematahkan secara total kemungkinan untuk ia ada secara tiba-tiba, 
karena sesuatu yang ada secara tiba-tiba tidak tersistem dalam asal 
muasal keberadaannya, lalu bagaimana dapat tersistem di masa 
keberlangsungan dan perkembangannya?! 


Jika makhluk-makhluk ini tidak mungkin menciptakan dirinya sendiri, 
juga tidak mungkin ada secara tiba-tiba, maka dapat dipastikan bahwa ia 
memiliki pencipta, yaitu Allah, Tuhan alam semesta. 
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متسس سن سه سن ساس سل ساس سن ساس اس سا ساس سن سايم 


Allah -Ta'ala- telah menyebutkan dalil logis dan argumen pasti ini 
dalam surah At-Tur, yaitu Allah berfirman, 


Gt ihi) pā Sah ام‎ 
"Atau apakah mereka tercipta tanpa asal-usul, ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)?" (QS. At-Tur: 35) Maksudnya: mereka 
tidak diciptakan tanpa pencipta, tidak juga mereka menciptakan diri 
mereka sendiri, sehingga dipastikan bahwa pencipta mereka adalah Allah 
Je. Oleh karena itu, ketika Jubair bin Mut'im -radiyallāhu 'anhu- 


mendengar Rasulullah ê membaca surah At-Tūr dan sampai pada ayat- 
ayat berikut: 


YU خَلَقُوا السَّمَاوَاتِ وَالْأَرْضَ‎ Al )35( الْخَالِقُونَ‎ AR Al غير شَيْءٍ‎ ča خْلِقُوا‎ A 
المُصَيْطرُونَ‎ An al رَبَكَ‎ Gii haiie Al (36) يُوقنونَ‎ 
"Atau apakah mereka tercipta tanpa asal-usul ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)?! Ataukah mereka telah menciptakan 
langit dan bumi itu?! Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang 


mereka katakan). Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu 
ataukah mereka yang berkuasa?!" (OS. At-Tur: 35-37), 


sedangkan Jubair ketika itu masih musyrik, ia berkata, "Hatiku hampir 
copot. Itu adalah kali pertama iman masuk ke dalam hatiku." 


Kita coba skenariokan dengan sebuah contoh untuk menjelaskannya. 
Jika seseorang bercerita kepada Anda tentang sebuah istana yang megah, 
dikelilingi oleh kebun-kebun, di tengah-tengahnya mengalir sungai-sungai, 
dilengkapi dengan permadani dan dipan-dipan, dan dihiasi dengan 
berbagai perhiasan utama dan penyempurna, lalu ia berkata: istana ini 
berikut semua kesempurnaan yang ada di dalamnya telah menciptakan 
dirinya sendiri, atau ia ada seperti itu tiba-tiba tanpa ada yang 
mengadakannya, maka dengan serta merta Anda akan segera mengingkari 
dan mendustakannya serta menganggap ceritanya itu sebagai ucapan 
bodoh. Lalu, apakah mungkin alam yang luas ini berikut bumi dan 
langitnya, planet-planetnya, dan dengan keadaan dan sistemnya yang 


7 س ت 


indah memukau, telah menciptakan dirinya sendiri atau ada tiba-tiba 
tanpa pencipta?! 


3- Adapun petunjuk agama terhadap keberadaan Allah - 
Ta'ala-, 


Yaitu seluruh kitab samawi menyatakan hal tersebut, demikian juga 
kandungan hukum-hukumnya yang penuh keadilan dan kemaslahatan 
makhluk adalah petunjuk yang menunjukkan hukum-hukum tersebut 
berasal dari Tuhan Yang Mahabijaksana dan Maha Mengetahui maslahat 
makhluk-Nya. Di samping itu, segala informasi alam semesta yang 
dikandungnya dan yang dibuktikan kebenarannya oleh realitas adalah 
bukti bahwa semua informasi itu berasal dari Tuhan Yang Mahakuasa 
untuk menciptakan apa yang diinformasikan-Nya. 


4- Adapun petunjuk indra terhadap keberadaan Allah, 
maka dilihat dari dua sisi: 
Salah satunya: kita sering mendengar dan menyaksikan dikabulkannya 
doa orang-orang yang berdoa serta ditolongnya orang-orang yang 


mengalami ujian. Hal ini memberi petunjuk pasti tentang keberadaan 
Allah -Ta'ala-. Allah -Subhanahu wa Ta'ala- berfirman, 


وَنُوحًا GN‏ مِنْ JĀ‏ فَامْتَجَْنَا لَه BUSA‏ وَأَهْلَهُ مِنَ LAŠI‏ الْعظيم 
"Dan (ingatlah kisah) Nuh sebelum itu, ketika dia berdoa, lalu Kami‏ 
perkenankan (doa)nya." (OS. Al-Anbiya : 76) Allah -Ta'ālā- juga berfirman,‏ 
“(Ingatlah) ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu‏ 


untuk dimenangkan (atas kaum musyrikin), lalu Dia 
memperkenankannya bagimu." (OS. Al-Anfal: 9) 


Diriwayatkan dalam Sahih Bukhari bahwa Anas bin Malik -radiyallahu 
'anhu- berkata, "Seorang badui masuk masjid di hari Jumat -ketika Nabi & 


متتس سن سن سه تسن ساس سل ساس سن ساس سسا ساس سن سايم 


sedang berkhotbah-, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, harta telah binasa 
dan keluarga kelaparan, maka berdoalah kepada Allah untuk kami.' Lantas 
Rasulullah mengangkat kedua tangannya dan berdoa. Maka awan pun 
bergerak seperti gunung, dan beliau belum turun dari mimbarnya hingga 
aku melihat air hujan bercucuran dari jenggotnya. 


Pada Jumat berikutnya, laki-laki badui tersebut atau yang lainnya 
berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, bangunan runtuh dan harta 
tenggelam, maka berdoalah kepada Allah untuk kami." Lantas beliau 
mengangkat kedua tangannya dan berdoa, 'Ya Allah, turunkanlah hujan ini 
di sekitar kami, bukan pada kami.' Tidaklah beliau menunjuk ke suatu arah 
melainkan akan terang." 


Pengabulan doa orang-orang yang berdoa senantiasa menjadi perkara 
yang dapat disaksikan hingga masa kita sekarang bagi orang yang jujur 
dalam berdoa kepada Allah -Ta'ala- serta memenuhi syarat-syarat 
pengabulan doa. 


Sedangkan sisi kedua: bukti-bukti kebenaran para nabi yang disebut 
mukjizat dan yang disaksikan manusia ataupun yang mereka dengar 
adalah bukti nyata adanya Tuhan yang mengutus mereka, yaitu Allah - 
Ta'ala-, karena ini merupakan perkara yang keluar dari batas kemampuan 
manusia, diberikan oleh Allah -Ta'ala- sebagai bentuk dukungan kepada 
rasul-rasul-Nya dan pembelaan terhadap mereka. 


Contohnya: mukjizat Nabi Musa -'alaihissalam- ketika diperintahkan 
oleh Allah untuk memukulkan tongkatnya ke laut, lantas ia 
memukulkannya lalu laut itu terbelah menjadi dua belas jalan yang kering 
sementara air di antara jalan-jalan itu seperti pegunungan. Allah -Ta'ala- 
berfirman, 


ag‏ إلى موسى أن اضرب بعصا jāj‏ فانفلق فكان كل فزق SAS‏ الْعظيم 


"Lalu Kami wahyukan kepada Musa, 'Pukullah laut itu dengan 
tongkatmu.' Maka terbelahlah lautan itu dan setiap belahan seperti 
gunung yang besar." (OS. Asy-Syu'ara': 63) Contoh kedua: mukjizat Nabi 
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Isa -'alaihissalam- ketika ia menghidupkan orang-orang yang mati serta 
mengeluarkan mereka dari kuburnya dengan izin Allah. Allah -Ta'ala- 
berfirman mengisahkan ucapannya, 


KAS لَكُمْ مِنَ الطين‎ BSI pl رَبَكُمْ‎ ba باي‎ Kia أنِي ڦذ‎ Galdi) إلى بَنِي‎ Tang 
الله‎ cab A gēls gazig ASI CRT طَيْرًا بإذن الله‎ Gara فيه‎ ēdi salad 
مُؤْمِنِينَ‎ pik في ذَلِكَ لَآيَةَ لَكُمْ إن‎ Ó في بُيُوتِكُمْ‎ gga Lag بمَا تأكلون‎ AG 
"Aku juga menghidupkan orang mati dengan izin Allah." (OS. Ali 
'Imran: 49) Allah juga berfirman, 


a برُوح‎ BEI aaa وَعَلَى‎ ANE اذكز نِعْمَتِي‎ pnya عيسى ابْنَ‎ a 
من‎ GAS وَالْحِكْمَة وَالتَوْرَاةَ وَالإنجيل وَإِذْ‎ GA Sale 13 وَكَهْلَا‎ akali في‎ Ga Ki 
3 ušu وَالْأَبِرَصَ‎ ASI ies ea Naba فيها فتځون‎ GIA ella Jalal AGS الطين‎ 
فال الَذِينَ 19388 مِنْهُمْ‎ sal Alia | المؤتى بإذني وَإِذْ كففث بَنِي إِسرَائِيل عَنْكَ‎ gi 
Gasa Jawa YAA إن‎ 


"Ingatlah ketika engkau mengeluarkan orang mati (dari kubur 
menjadi hidup) dengan seizin-Ku." (OS. Al-Ma'idah: 110) Contoh ketiga: 
mukjizat Nabi Muhammad #5 ketika orang-orang Quraisy meminta bukti 
kepada beliau, maka beliau menunjuk ke bulan, lantas bulan itu terbelah 
dua dan orang-orang pun dapat melihatnya. Hal itulah yang ditunjukkan 
oleh firman Allah -Ta'ala-: 


اقترَبَّت السَاعَة وَانْشَّقَ JARI‏ )1( وَإِنْ يَرَوَا AS‏ يُعْرِضُوا وَيَقُولُوا Jawa‏ مُمْتمِرٌ 
"Hari Kiamat semakin dekat, bulan pun terbelah. Jika mereka (orang-‏ 


orang musyrikin) melihat sesuatu tanda (mukjizat), mereka berpaling 
dan berkata, '(Ini adalah) sihir yang terus menerus.'" (OS. Al-Oamar: 1-2) 


Mukjizat-mukjizat yang dapat diketahui lewat indra ini, yang Allah - 
Ta'ala- berikan sebagai bentuk penguatan dan pembelaan untuk rasul- 
rasul-Nya, menunjukkan secara pasti terhadap keberadaan Allah -Ta'ala-. 


Perkara kedua yang terkandung dalam iman kepada Allah adalah 
beriman pada rububiyah (ketuhanan) Allah: bahwa Allah semata sebagai 


A 
=> Sei 
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Tuhan, tidak ada sekutu maupun pembantu untuk-Nya. 


Rabb (Tuhan) ialah pemilik penciptaan, kerajaan, dan perintah. Tidak 
ada pencipta kecuali Allah, tidak ada raja kecuali Allah, dan tidak ada 
perintah kecuali milik Allah. Allah -Ta'ala- berfirman, 


AA) |‏ الذي cēlā‏ السّمَاوَاتِ وَالأزضَ في fi all Hi‏ امنتؤى على J‏ يُغْشِي 
Gang liga ális DAN Jadi‏ وَالْقَمَرَ وَالنُجُومَ saia diah ai Yi sja Gil Aha‏ 
AN ay‏ رَبُ الْعَالَمِينَ 


"Ingatlah! Segala penciptaan dan perintah menjadi hak-Nya." (OS. Al- 
A'raf: 54) Allah juga berfirman, 


JI gai d وَالْقَمَرَ‎ Gada وَسَخَّرَ‎ JAN في‎ A asas IN في‎ JÁN as 
aki يَمْلِكُونَ مِنْ‎ La ونه‎ bya لَهُ املك وَالَذِينَ تَذَعُونَ‎ Aka HI ذَلِكُمْ‎ a 


"Yang (berbuat) demikian itulah Allah Tuhanmu. Milik-Nyalah segala 
kerajaan. Apapun yang kamu seru (sembah) selain Allah tidak 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari." (OS. Fatir: 13) Belum 
diketahui ada seseorang yang mengingkari rububiyah Allah Yang Mahasuci 
kecuali orang angkuh, yang tidak yakin dengan apa yang diucapkannya; 
sebagaimana yang terjadi pada Firaun tatkala ia berkata kepada kaumnya, 


AN رَبُكُمُ‎ Gi فَقَالَ‎ 


"Dia berkata, 'Akulah tuhanmu yang paling tinggi." (OS. An-Nazi'at: 
24). Dia juga berkata, 


Jūs‏ فِرْعَوْنُ U‏ أَيّهَا La Sali‏ عَلِمْتُ لَكُمْ مِنْ Al)‏ غَيْرِي BB‏ لِي G‏ هَامَانُ عَلَى الطين 
فَاجْعَلَ لي abal Jd ās‏ إلى AI)‏ مُوسى وَإِنِي AS‏ مِنَ الْكَاذِبينَ 


"Wahai para pembesar kaumku! Aku tidak mengetahui ada tuhan 
bagimu selain aku." (OS. Al-Oasas: 38). Akan tetapi, ucapannya itu tidak 
didasari keyakinan. Allah -Ta'ala- berfirman, 


وَجَحَدُوا بها GARA‏ أَنَفُسُهُمْ YAA ie g Laila‏ كَيْف كَانَ AGS‏ الْمُفْسِدِينَ 


"Mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongannya, 
padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya." (OS. An-Naml: 14) Musa 
berkata kepada Firaun, sebagaimana dikisahkan oleh Allah, 

قال آقذ cat‏ ما JS‏ هَولاءِ إلا رَبُ السّمَاوَاتِ وَالأزض بَصَائِرَ Ge JĀ y BA A‏ 
lagi‏ 

"Dia (Musa) menjawab, 'Sungguh, engkau telah mengetahui, bahwa 
tidak ada yang menurunkan (mukjizat-mukjizat) itu kecuali Tuhan (yang 
memelihara) langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata; dan 
sungguh, aku benar-benar menduga engkau akan binasa, wahai Firaun.” 
(OS. Al-Isra': 102) Oleh karena itu, orang-orang musyrik mengakui 
rububiyah (ketuhanan) Allah -Ta'ala- kendati mereka menyekutukan-Nya 
dalam peribadatan: Allah -Ta'ala- berfirman, 


(85) تذگَرُونَ‎ Sai 3 á Sa (84) cá ك كنم‎ Kā وَمَنْ‎ GAN wa Ji 

(87) ألا تون‎ JA Gal sii (86) وَرَبُ الْعَرْش الْعَظيم‎ Sad SN gatal) Ga مَنْ‎ Ja 

ŠĀ‏ مَنْ Ok Gaga osi‏ شَيْءٍ JAG dad Sh‏ عَلَيْهِ ٳِنْ Hi‏ تَغلَمُونَ )88( سَيَقُولُون لله 
„iš Jā‏ شنحَرُونَ 


"Katakanlah (Muhammad), 'Milik siapakah bumi dan semua yang ada 
di dalamnya, jika kamu mengetahui?" Mereka akan menjawab, 'Milik 
Allah." Katakanlah, 'Maka apakah kamu tidak ingat?" Katakanlah, 
'Siapakah Tuhan yang memiliki langit yang tujuh dan yang memiliki 
Arasy yang agung?' Mereka akan menjawab, 'Milik Allah.' Katakanlah, 
'Maka mengapa kamu tidak bertakwa?' Katakanlah, 'Siapakah yang di 
tangan-Nya berada kekuasaan segala sesuatu, Dia melindungi, dan tidak 
ada yang dapat dilindungi (dari azab-Nya), jika kamu mengetahui?' 
Mereka akan menjawab, 'Milik Allah." Katakanlah, "(Kalau demikian), 
maka bagaimana kamu sampai tertipu?” (OS. Al-Mu minūn: 84-89) Allah 
-Ta'ala- juga berfirman, 


aki šu jadi SA Gil sial وَالْأَرْض‎ Cal gada! cēlā سَأْلْتَهُمْ مَنْ‎ bāls 


"Jika kamu tanyakan kepada mereka, 'Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?" Pastilah mereka akan menjawab, 'Semuanya 


diciptakan oleh Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui." (OS. Az- 
Zukhruf: 9) Allah -Subhānahu wa Ta'ala- juga berfirman, 


وَلَيِنْ Agil‏ مَنْ خَلَقَهُمْ lā šu GAS‏ يُؤْفَكُونَ 


"Jika engkau bertanya kepada mereka, 'Siapakah yang menciptakan 
mereka?' Niscaya mereka menjawab, 'Allah.' Jadi, bagaimana mereka 
dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?" (QS. Az-Zukhruf: 87) 
Perintah Allah -Subhanahu wa Ta'ala- mencakup perintah bersifat kauni 
dan perintah bersifat syariat. Sebagaimana Dia-lah yang mengatur alam 
semesta dan yang membuat takdir menurut yang dikehendaki-Nya serta 
menurut hikmah-Nya, Dia pula yang membuat hukum dengan 
menetapkan ibadah dan hukum-hukum muamalat menurut hikmah-Nya. 
Sebab itu, siapa yang menetapkan adanya pembuat syariat ibadah 
ataupun muamalat bersama Allah -Ta'ala-, dia telah menyekutukan Allah 
dan tidak merealisasikan keimanan. 


Perkara ketiga yang terkandung dalam iman kepada Allah adalah 
beriman pada uluhiyah (keilahian) Allah: yaitu beriman bahwa Allah 
semata sembahan yang benar, tidak ada sekutu bagi-Nya. Al-Ilāh memiliki 
makna: al-ma'luh: yaitu yang disembah atas dasar cinta dan pengagungan. 


Allah -Ta'ala- berfirman, 
هْوَ الرَحْمَنُ الرّحِيمُ‎ Y) AI) Y وَاجِدْ‎ AI) وَإِلَهُكُمْ‎ 


"Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang." 
(OS. Al-Bagarah: 163) Dia juga berfirman, 


aga‏ الله أَنَهُ لا Yj al‏ هُوَ وَالْمَلَانِكَةُ وَأُولُو tak alali‏ بالقنط لا AI)‏ إلا GA‏ الْعَزِيزُ 
aa)‏ 
"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan (yang berhak‏ 
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. (Juga menyatakan‏ 


yang demikian itu) para malaikat dan orang-orang yang berilmu. Tak ada 
tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi 


pms 


Mahabijaksana." (Ali 'Imrān: 18) Semua yang dijadikan sebagai sembahan 
bersama Allah yang disembah selain-Nya, keilahiannya itu batil. Allah - 
Ta'ala- berfirman, 

ذلك ga di éh‏ الْحَقْ iz‏ مَا يَدْعُونَ ča‏ ونه هُو الْبَاطِلْ Gali ga áu Ola‏ الكبيرُ 

"Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dialah (Tuhan) Yang 
Mahahak. Apa saja yang mereka seru selain Dia, itulah yang batil, dan 
sungguh Allah, Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar." (OS. Al-Hajj: 62) 
Penamaan tuhan-tuhan selain-Nya sebagai ilah/sembahan tidak 


memberikannya hak uluhiyah atau penyembahan. Allah -Ta'ala- berfirman 
tentang Latta, 'Uzza, dan Manat, 


إن هي إلا َسْمَاء سَمَيْئمُوها pg AN‏ ما JS‏ اله بها من obla‏ إن aai‏ إلا 
Lag GEN‏ تَهُوَى iy Cadi‏ جَاءَهُمْ من K)‏ الْهُدَى 


"Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan nenek 
moyangmu mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan apa pun untuk (menyembah)nya." (OS. An-Najm: 23) Allah 
juga berfirman mengisahkan perkataan Nabi Hud -'alaihissalam- kepada 
kaumnya, 


aii سْمَيْثُمُوهَا‎ paui أَنُجَادِلُونَنِي في‎ Gad عَلَيْكُمْ من رَبَكُمْ رجن‎ S3 í 
مَعَكُمْ منَ الْمُنْتَظرِينَ‎ (il aa a 


"Apakah kamu hendak berbantah denganku tentang nama-nama 
(berhala) yang kamu dan nenek moyangmu buat sendiri, padahal Allah 
tidak menurunkan keterangan untuk itu?" (OS. Al-A'raf: 71) Allah juga 
berfirman mengisahkan perkataan Yusuf -'alaihissalam- kepada dua 
penghuni penjara, 


يا aii ya pala‏ مُتَقَرَقُونَ خَيْز gl‏ اله الْوَاحِدُ siii La (39) JAN‏ من 
iga‏ إلا Jaan plau‏ سَمَيْثمُوهَا Al‏ وَآبَاوْكُمْ مَا JJH‏ الله بها من سلْطانِ إن KAN‏ إلا لله Yi gal‏ 
gijāā‏ | إلا b‏ ذلك Ayah‏ الْقَيَمْ وَلَكنَّ SESI‏ الاس لا يَعْلَمُونَ 
"Wahai kedua penghuni penjara! Manakah yang baik, tuhan-tuhan‏ 
yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa?‏ 


ms 
ķā, 


Apa yang kamu sembah selain Dia, hanyalah nama-nama yang kamu 
buat-buat, baik oleh kamu sendiri maupun oleh nenek moyangmu. Allah 
tidak menurunkan suatu keterangan pun tentang hal (nama-nama) itu." 
(OS. Yusuf: 39-40) Oleh karena itu, para rasul -'alaihimussalam- berkata ke 
kaum mereka, 


akale caii AI غَيْرُهُ‎ AN الله مَا لَكُمْ من‎ Iga يَا قَوْم‎ JÚ tajā nga 
عَظيم‎ aja عَدَابَ‎ 
"Sembahlah Allah! Tidak ada tuhan (sembahan) bagimu selain Dia." 
(OS. Al-A'raf: 59) Akan tetapi, kaum musyrikin enggan untuk itu, mereka 
malah menetapkan tuhan-tuhan selain Allah yang mereka sembah 
bersama Allah -Subhanahu wa Ta'ala- dan yang mereka mintai 
kemenangan dan pertolongan. 


Allah -Ta'ala- telah membatalkan perbuatan orang- 
orang musyrik yang menuhankan tuhan-tuhan itu dengan 
dua hujah logis: 


Pertama: tidak ada pada tuhan-tuhan yang mereka sembah itu sifat- 
sifat ketuhanan sedikit pun: karena mereka merupakan makhluk yang 
tidak menciptakan, tidak mampu mendatangkan manfaat bagi para 
penyembahnya, tidak juga mampu mengangkat keburukan dari mereka, 
tidak kuasa memberi kehidupan dan kematian, tidak menjadi pemilik 
apapun di langit, dan tidak juga sebagai sekutu di dalamnya. 


Allah -Ta'ala- berfirman, 
13 وَهُمْ يُخْلَقُونَ 13 يَملِكُونَ لأنفسِهم ضرًا‎ Gyi وَاتَخَذوا من دونه آلِهَة لا يَخْلَقُونَ‎ 
وَلَا حَيَاةَ 93 نشورًا‎ Ega يَمْلِكُونَ‎ YG laši 
"Namun mereka mengambil tuhan-tuhan selain Dia (untuk 
disembah), padahal mereka (tuhan-tuhan itu) tidak menciptakan apa 


pun, bahkan mereka sendiri diciptakan, dan tidak kuasa untuk (menolak) 
bahaya terhadap dirinya dan tidak dapat (mendatangkan) manfaat serta 


tidak kuasa mematikan, menghidupkan, dan tidak (pula) 
membangkitkan." (OS. Al-Furgan: 3) 


KAI في السَمَاوَات وَلَا في‎ BOS Ja gay لا‎ dl اذغوا الَذِينَ زَعَمْتُمْ من ذون‎ Ja 
OS لمَنْ‎ S) عِنْدَهُ‎ PERENA HENG (22) لَه مِنْهُمْ من ظَهيرٍ‎ Lag فيهمًا من شرك‎ ahi Lag 
الْكَبِيرُ‎ lādi gas Gali عَنْ قُلُوبِهِمْ قَالُوا مَاذا قَالَ رَبُكُمْ قَالُوا‎ PAI a 
"Katakanlah (Muhammad), 'Serulah mereka yang kamu anggap 
(sebagai tuhan) selain Allah! Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat 
zarah pun di langit dan di bumi, dan mereka sama sekali tidak 
mempunyai peran serta dalam (penciptaan) langit dan bumi dan tidak 
ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. Syafaat 
(pertolongan) di sisi-Nya hanya berguna bagi orang yang telah diizinkan- 

Nya (memberi syafaat itu).'" (OS. Saba ': 22-23) 


أَيُشْرِكُونَ La‏ لا Ang Úra iali‏ يُخْلَقُونَ )191( NG‏ يَسْتَطيعُونَ لَهُمْ Naah‏ وَلَا أَنْفْسَهُمْ 
Gea‏ 


"Mengapa mereka mempersekutukan (Allah dengan) sesuatu 
(berhala) yang tidak dapat menciptakan sesuatu apa pun? Padahal 
(berhala) itu sendiri diciptakan. Mereka (berhala-berhala) itu tidak dapat 
memberikan pertolongan kepada penyembahnya, dan kepada dirinya 
sendiri pun mereka tidak dapat memberi pertolongan." (OS. Al-A'raf: 
191-192) 


Dia juga berfirman, Dia juga berfirman, 


Bila seperti ini keadaan tuhan-tuhan itu, maka menjadikannya sebagai 
tuhan yang disembah adalah kebodohan yang paling bodoh dan kebatilan 
yang paling batil. 


Kedua: orang-orang musyrik itu mengakui bahwa Allah -Ta'ala- satu- 
satunya Tuhan Yang Maha Pencipta, di tangan-Nya kekuasaan segala 
sesuatu, Dialah yang melindungi, dan tidak ada yang dapat dilindungi dari- 
Nya. Keadaan ini mengharuskan mereka untuk mengesakan Allah dalam 
peribadatan sebagaimana mereka mengesakan-Nya dalam penciptaan dan 


متسس ست سنس تسن ساس سن ستيه سن ساس اس سن ساس سن سايم 


pengaturan. Allah -Ta'ala- berfirman, 


ا يها اناس Nga‏ رَيَُمُ الذِي خَلَقكُمْ وَالَذِينَ من قَبْلِكُمَْعلَكمْ تت sa (21) bsk‏ جَعَلَ 
AI‏ الأنْضَ LN‏ وَالسَمَاءَ BU‏ وَأَنْرَلَ GOR Ala plaka Ga‏ به مِنَ الثمَرَات AI Bj)‏ 
JĀ‏ تَجْعَلُوا A NG du‏ تَعْلْمُونَ 


"Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu 
dan orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa. (Dialah) 
yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, dan Dialah menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan 
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena 
itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui." (QS. Al-Baqarah: 21-22) 


Dia juga berfirman, 
سَأَلَتَهُمْ مَنْ خَلَقَهُمْ لَيَقُولنَ الله فأنى يُوْفَكُونَ‎ Gg 


"Jika engkau bertanya kepada mereka, 'Siapakah yang menciptakan 
mereka?' Niscaya mereka menjawab, 'Allah.' Jadi, bagaimana mereka 
dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?" (QS. Az-Zukhruf: 87) 


Dia juga berfirman, 


J‏ مَنْ يَرْرُقُكُمْ مِنَ dil cái YAN plakat!‏ السّنع Lais‏ وَمَنْ Al g CA‏ من 
g ās gai‏ الْمَيَتَ مِنَ AN‏ وَمَنْ يُدَبَرْ GAY)‏ فُسَيَقُولُونَ الله AB‏ فلا تتَقُونَ )31( akih‏ 
Lal‏ رَبُكُمْ Gali‏ فَمَاذا بَعْدَ ŠĪ GAN‏ الضّلال „ilā‏ تُصِرَفُونَ 


"Katakanlah (Muhammad), 'Siapakah yang memberi rezeki kepada 
kamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati, dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan 
siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka mereka menjawab, 
'Allah.' Maka katakanlah, 'Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada- 
Nya)?' Maka itulah Allah, Tuhan kamu yang sebenarnya, maka tidak ada 
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setelah kebenaran itu melainkan kesesatan. Maka mengapa kamu 
berpaling (dari kebenaran)?" (OS. Yunus: 31-32) 


Perkara keempat yang dikandung oleh iman kepada Allah: beriman 
pada nama-nama dan sifat-sifat-Nya. 


Yaitu menetapkan nama-nama dan sifat-sifat yang Allah tetapkan bagi 
diri-Nya di dalam Kitab-Nya atau di dalam Sunnah Rasul-Nya #5 menurut 
yang pantas dengan-Nya, tanpa tahrif (diselewengkan maknanya) maupun 
ta'til (diingkari maknanya), dan tanpa takyif (diberikan kaifiat) dan tamsil 
(diserupakan dengan makhluk). Allah -Ta'ala- berfirman, 


Kai Ag‏ الْحُْتَى فَادْعُوهُ بها وَدَرُوا الَّذِينَ يُلْحِدُونَ في أَسْمَائِهِ سَيُجْرَْنَ La‏ كاثوا 
Galang‏ 

"Allah memiliki al-Asma' al-Husna (nama-nama yang terbaik), maka 
mohonlah kepada-Nya dengan menyebut al-Asma' al-Husna itu, dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya, 


mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan." (OS. Al-A'raf: 180) Dia juga berfirman, 


وَهْوَ الذي lā‏ الْخَلقَ Ai‏ يُعيدُهُ AE bahi gag‏ وَلَهُ Jali‏ الْأَعلَى في السَّمَاوَاتِ 
وَالْأَرْضٍ وَهُوَ الْعَزِيزُ الْحَكِيمُ 
"Dia memiliki sifat yang mahatinggi di langit dan di bumi dan Dialah‏ 


Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana." (OS. Ar-Rum: 27) Dia juga 
berfirman, 


alā‏ المنّمَاوَاتِ وَالْأَرْضٍ جَعَل لَكُمْ من أَنْفْسِكُمْ أَزْوَاجَا وَمِنَ الأنْعَام أَرْوَاجَا يَذْرَوُكُمْ فيه 
Gal‏ گمثله شَيْءٌ JAS‏ السّمِيغ البَصيرُ 
"Tidak ada sesuatu pun yang semisal dengan-Nya dan Dialah Yang‏ 
Maha Mendengar dan Maha Melihat." (OS. Asy-Syura: 11)‏ 


Ada dua kelompok yang tersesat dalam masalah ini: 


Kelompok pertama: Mu'attilah, yaitu orang-orang yang mengingkari 
seluruh nama-nama dan sifat-sifat Allah atau sebagiannya karena 


si 
KE 


متسس سن سنس سن ساس سل ساس سن ساس اس سا ساس سن سايم 


beranggapan bahwa menetapkannya bagi Allah berkonsekuensi tasybih 
(menyerupakan Allah -Ta'ala- dengan makhluk-Nya). Prasangka ini salah 
berdasarkan beberapa alasan, di antaranya: 


Pertama: hal tersebut melahirkan konsekuensi-konsekuensi yang batil, 
seperti adanya kontradiksi di dalam firman Allah & karena Allah 
menetapkan bagi diri-Nya nama-nama dan sifat-sifat sembari menafikan 
ada sesuatu yang serupa dengan diri-Nya. Kalaulah menetapkan nama- 
nama dan sifat-sifat tersebut berkonsekuensi tasybih (menyerupakan 
Allah dengan makhluk), maka hal itu mengharuskan adanya kontradiksi di 
dalam firman Allah, serta firman-firman-Nya saling mendustakan satu 
sama lain. 


Kedua: kesamaan dua benda dalam suatu nama atau sifat tidak 
mengharuskan keduanya sama secara hakiki. Anda melihat dua orang, 
masing-masing dari keduanya sama-sama seorang manusia yang 
mendengar, melihat dan berbicara, tetapi hal itu tidak mengharuskan 
keduanya sama dalam hal sifat kemanusiaan, pendengaran, penglihatan, 
dan tutur kata. 


Anda melihat hewan-hewan memiliki tangan, kaki, dan mata, tetapi 
kesamaan nama tersebut tidak mengharuskan tangan, kaki, dan matanya 
sama persis. 


Jika tampak jelas perbedaan di antara makhluk terkait nama atau sifat 
yang sama, maka perbedaan antara Sang Pencipta dan makhluk yang 
diciptakan lebih jelas dan lebih besar. 


Kelompok kedua: Musyabbihah, yaitu orang-orang yang menetapkan 
nama dan sifat disertai sikap menyerupakan Allah -Ta'ala- dengan 
makhluk-Nya karena beranggapan seperti inilah yang ditunjukkan oleh 
dalil Al-Qur'an dan Sunnah: karena Allah -Ta'ala- berbicara kepada hamba 
menurut yang mereka pahami. Akan tetapi, prasangka ini batil 
berdasarkan beberapa alasan, di antaranya: 


Pertama: keserupaan Allah -Ta'ala- dengan makhluk-Nya adalah 
perkara yang dibatalkan oleh akal dan syariat, dan merupakan sesuatu 
yang mustahil bila dalil-dalil Al-Qur'an dan Sunnah menunjukkan perkara 
yang batil. 


Kedua: Allah -Ta'ala- berbicara kepada hamba menurut yang mereka 
pahami dari sisi makna dasar. Adapun hakikat dan kaifiatnya maka 
merupakan perkara yang Allah -Ta'ala- rahasiakan ilmunya terkait hal-hal 
yang berkaitan dengan zat dan sifat-sifat-Nya. 


Ketika Allah menetapkan bagi diri-Nya bahwa Dia mendengar, maka 
mendengar telah diketahui dari sisi makna dasarnya, yaitu menangkap 
suara, namun hakikat mendengar pada pendengaran Allah -Ta'ala- adalah 
sesuatu yang tidak diketahui, sebab hakikat mendengar di antara makhluk 
saja berbeda-beda, maka keberbedaannya antara Yang Maha Pencipta 
dengan makhluk akan lebih terang dan lebih besar. 


Ketika Allah -Ta'ala- mengabarkan tentang diri-Nya bahwa Dia 
bersemayam di atas Arasy-Nya, "bersemayam" dari sisi makna dasarnya 
telah kita ketahui bersama, tetapi hakikat dari bagaimana Allah 
bersemayam di atas Arasy-Nya tidak bisa kita ketahui, karena hakikat 
bersemayam sendiri berbeda-beda antar makhluk. Tidaklah bersemayam 
di atas kursi yang diam seperti bersemayam di atas pelana unta yang liar. 
Jika terjadi perbedaan dalam hakikat bersemayam antar makhluk, maka 
perbedaannya antara Yang Maha Pencipta dengan makhluk lebih terang 
dan lebih besar. 


Beriman kepada Allah -Ta'ala- seperti yang kita 
terangkan akan mendatangkan berbagai banyak faedah 
besar bagi orang-orang beriman, di antaranya: 
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Pertama: merealisasikan tauhid kepada Allah -Ta'ala-, sehingga 
tidak ada rasa harap dan takut yang tersemat pada selain-Nya serta 
tidak ada yang disembah kecuali Dia. 


Kedua: cinta dan pengagungan yang sempurna kepada Allah - 
Ta'ala- sesuai dengan yang ditunjukkan oleh nama-nama-Nya yang 
indah dan sifat-sifat-Nya yang luhur. 


Ketiga: mewujudkan peribadatan kepada-Nya dengan 
melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhkan apa 
yang dilarang-Nya. 


IMAN KEPADA PARA MALAIKAT 


Malaikat adalah makhluk ciptaan yang bersifat gaib. Mereka beribadah 
kepada Allah -Ta'ala- dan tidak memiliki sedikit pun sifat-sifat rububiyah 
(ketuhanan) dan uluhiyah (keilahian). Diciptakan oleh Allah -Ta'ala- dari 
cahaya, dan diberikan kepatuhan sempurna pada perintah-Nya serta 
kekuatan untuk melaksanakannya. Allah -Ta'ala- berfirman, 


419 مَنْ في السَّمَاوَاتٍ وَالأزض وَمَنْ bte‏ لا يَسْتَكْبِرُونَ عَنْ عبَادته YG‏ يَسْتَحْسِرُونَ 
AANG Jali āķus (19)‏ لا يَفتّرُونَ 
"Mereka (malaikat-malaikat) yang ada di sisi-Nya tiada mempunyai‏ 
rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih.‏ 


Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya." (OS. Al- 
Anbiyā : 19-20) 


Mereka memiliki jumlah banyak, tidak ada yang mengetahui jumlah 
mereka kecuali Allah -Ta'ālā-. Diriwayatkan dalam as-Sahihain dari Anas - 
radiyallahu 'anhu- dalam kisah mikraj bahwa Nabi #£ diperlihatkan 
Baitulmakmur di langit, setiap hari ada 70.000 malaikat yang mengerjakan 
salat di dalamnya, ketika mereka telah keluar maka mereka tidak akan 
kembali lagi, selamanya. 


Iman kepada para malaikat mencakup empat perkara: 
Pertama: beriman pada keberadaan mereka. 


Kedua: beriman pada nama sebagian malaikat yang kita ketahui 
namanya, seperti Jibril, sedangkan yang kita tidak ketahui namanya, maka 
kita imani secara global. 


Ketiga: beriman pada sifat sebagian malaikat yang kita ketahui sifat- 
sifatnya: seperti sifat Jibril, sebagaimana telah dikabarkan oleh Nabi ê 
bahwa beliau melihat Jibril dengan sifat asli penciptaannya yang dibentuk 
oleh Allah dan memiliki 600 sayap yang menutup ufuk. 
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متتس سسا ساس سن ساس سل ساس سن ساس اس Pra‏ 


Terkadang malaikat berubah wujud dengan perintah Allah -Ta'ala- ke 
bentuk manusia laki-laki. Hal ini terjadi pada Jibril ketika diutus oleh Allah - 
Ta'ala- ke Maryam dan menjelma dalam rupa manusia sempurna. 
Demikian juga ketika diutus kepada Nabi # saat beliau sedang duduk 
bersama sahabat-sahabatnya, dia datang dalam rupa laki-laki dengan 
pakaian sangat putih dan rambut sangat hitam, tidak terlihat padanya 
jejak perjalanan jauh, tetapi tidak seorang pun di antara sahabat-sahabat 
beliau yang mengenalnya, lalu dia duduk di hadapan Nabi ê dengan 
menautkan kedua lututnya pada lutut beliau dan meletakkan kedua 
tangannya di atas kedua pahanya dan bertanya kepada Nabi #5 tentang 
Islam, iman, dan ihsan serta kiamat dan tanda-tandanya, lalu Nabi & 
memberikannya jawaban. Setelah itu dia pergi: kemudian Nabi كله‎ 
bersabda, "Itu adalah Jibril. Dia datang untuk mengajari kalian agama 
kalian." 


Demikian pula para malaikat yang Allah -Ta'ala- utus kepada Ibrahim 
dan Lut, mereka datang dalam rupa laki-laki. 


Keempat: beriman pada tugas sebagian mereka yang kita ketahui yang 
mereka laksanakan dengan perintah Allah -Ta'ālā-; seperti bertasbih serta 
beribadah kepada-Nya siang dan malam tanpa bosan dan lelah. 


Terkadang sebagian mereka memiliki tugas-tugas khusus tertentu. 


Misalnya: Jibril yang diamanahi menyampaikan wahyu Allah -Ta'ala-. 
Dia diutus oleh Allah untuk menyampaikannya kepada para nabi dan rasul. 


Mikail, ditugaskan mengurus hujan dan tumbuhan. 


Israfil, ditugaskan meniup sangkakala saat hari Kiamat dan 
kembangkitan makhluk. 


Malakul-Maut, ditugaskan untuk mencabut nyawa ketika kematian. 


Malik, ditugaskan mengurus neraka, dialah yang menjaga neraka. 
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Malaikat-malaikat yang ditugaskan mengurus janin dalam rahim, ketika 
janin genap empat bulan dalam kandungan ibunya, Allah mengutus satu 
malaikat dan memerintahkannya untuk menulis rezekinya, ajalnya, 
amalnya, dan nasibnya sengsara atau bahagia. 


Malaikat-malaikat yang ditugaskan untuk menjaga dan mencatat 
amalan manusia. Setiap orang dijaga oleh dua malaikat, salah satunya di 
sebelah kanan dan yang lain di sebelah kiri. 


Malaikat-malaikat yang ditugaskan untuk menanyai mayit ketika telah 
diletakkan di dalam kuburnya. Dua malaikat mendatanginya dan bertanya 
tentang tuhannya, agamanya, dan nabinya. 


Iman kepada para malaikat melahirkan banyak faedah 
penting, di antaranya: 


Pertama: mengetahui keagungan, kekuatan, dan kekuasaan Allah - 
Ta'ālā-, karena kebesaran makhluk menunjukkan keagungan Sang 
Pencipta. 


Kedua: bersyukur kepada Allah -Ta'ala- atas penjagaan-Nya kepada 
manusia, karena Allah telah menugaskan di antara malaikat-malaikat 
tersebut untuk menjaga mereka, mencatat amal mereka, dan mengurus 
berbagai kemaslahatan mereka yang lainnya. 


Ketiga: mencintai para malaikat karena banyaknya ibadah mereka 
kepada Allah -Ta'ala-. 


Sebagian orang sesat mengingkari bila malaikat itu berupa fisik. Mereka 
menyatakan bahwa malaikat itu adalah istilah untuk kekuatan baik yang 
ada pada makhluk. Ini adalah pengingkaran terhadap Kitab Allah -Ta'ala- 
dan Sunnah Rasulullah #5 serta ijmak kaum muslimin. 


Allah -Ta'ala- berfirman, 


Big Gia ASASI أولي‎ Ia وَالأزض جَاعل المَلائكة‎ agud فَاطِرٍ‎ á الْحَمْدُ‎ 


32 


meses 


Ki شَيْءٍ‎ OS عَلَى‎ ál óy BL BA وَرُبَاعَ يَِيدُ في‎ 
"Segala puji hanya bagi Allah, pencipta langit dan bumi, yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai 


macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, 
tiga, dan empat." (QS. Fatir: 1) 


Dia juga berfirman, 
GE إذ يَتَوَفى الذِينَ كَقَرُوا الْمَلائكة يَضْرِبُونَ وُجُوَهَهُمْ وَأذبَارَهُمْ وَدُوقَوا‎ si وَلَؤ‎ 
الحريق‎ 
"Sekiranya kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa 


orang-orang yang kafir sambil memukul wajah dan punggung mereka.” 
(OS. Al-Anfal: 50) 


Dia juga berfirman, 


cha ABI bas,‏ افترَى على الله GAS‏ أ Jā‏ أوجي جي edl‏ وَلَمْ يُوحَ tri Hal‏ وَمَنْ قال 
Jia Ju‏ مَا jy SA HIM JHI‏ اظَالِمُونَ في Ngah‏ الْمَْتِ وَالمَلانكة iga) skati‏ 
أَخْرِجُوا أَنْفْسَكُمْ الْيَوْمَ ُخْرَوْنَ عَذَابٍ الْهُونِ بِمَا aé Kik‏ َه وون على الله ig gah g‏ عن 


"(Alangkah ngerinya) sekiranya engkau melihat pada waktu orang- 
orang zalim (berada) dalam kesakitan sakratulmaut, sedang para 
malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata), 'Keluarkanlah 
nyawamu.'” (OS. Al-An'am: 93) 


Dia juga berfirman, 


Yj iii AKAN (Yg‏ لِمَنْ Gil‏ لَه a‏ إذا eÉ‏ عَنْ قُلُوبِهمْ قَالُوا مَاذا قال رَبُكُمْ 
ANI Ag Gali tajā‏ الْكَبِيرُ 
"Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka,‏ 
mereka berkata, 'Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?'‏ 


Mereka menjawab, '(Perkataan) yang benar.' Dialah Yang Mahatinggi, 
Mahabesar." (OS. Saba ': 23) 


س ت 


Allah EA berfirman tentang penguni neraka, 


+ RA 


M2 ee una nak‏ ين 


"Para malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu: 
(sambil mengucapkan), 'Selamat sejahtera atas kamu karena 
kesabaranmu.' Maka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu." (OS. 
Ar-Ra'd: 23-24) 


Dalam Sahih Bukhari, Abu Hurairah-radiyallahu'anhu- meriwayatkan 
bahwa Nabi #$ bersabda, "Jika Allah -Ta'ala- mencintai seorang hamba, 
maka Dia memanggil Jibril, "Sesungguhnya Allah -Ta'ala- mencintai si fulan, 
maka cintailah si fulan itu." Jibril pun lalu mencintainya. Selanjutnya ia 
berseru di tengah-tengah para penghuni langit, "Sesungguhnya Allah 
mencintai si fulan, maka cintailah si fulan." Para penghuni langit pun 
mencintainya. Setelah itu, si fulan itu pun diterima (dicintai) orang di 
bumi." 


Masih dalam Sahih Bukhari, Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu- 
meriwayatkan bahwa Nabi #$ bersabda, "Jika hari Jumat tiba, para 
malaikat berdiri di setiap pintu masjid untuk mencatat orang yang 
pertama datang dan seterusnya. Jika imam telah duduk di atas mimbar 
maka para malaikat melipat catatan mereka lalu mendekat untuk 
mendengarkan zikir (khotbah)." 


Dalil-dalil ini tegas menyatakan bahwa malaikat itu berupa fisik, bukan 
kekuatan maknawi, sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang yang 
menyimpang. Sesuai petunjuk dalil-dalil inilah umat Islam berijmak. 


* 


IMAN KEPADA KITAB-KITAB 


"Al-Kutub" adalah bentuk jamak kata "kitab" yang memiliki makna: 
maktub (yang ditulis). 


متتس سسا ساس سن ساس سل ساس سن ساس وس سا ساس سن سايم 


Maksudnya di sini ialah kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah -Ta'ala- 
kepada rasul-rasul-Nya sebagai rahmat dan petunjuk bagi seluruh 
makhluk, untuk mengantarkan mereka pada kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. 


Iman kepada kitab-kitab mencakup empat perkara: 


Pertama: beriman bahwa kitab-kitab itu benar-benar turun dari sisi 
Allah. 


Kedua: beriman pada sebagian nama kitab yang kita ketahui namanya, 
seperti Al-Qur'an yang diturunkan kepada Muhammad 5 dan Taurat yang 
diturunkan kepada Musa #5, demikian juga Injil yang diturunkan kepada 
Isa Ê, dan Zabur yang diturunkan kepada Daud #5. Adapun yang tidak kita 
ketahui namanya, maka kita mengimaninya secara global. 


Ketiga: membenarkan berita-beritanya yang sahih, seperti berita Al- 
Qur'an ataupun berita-berita yang tidak mengalami distorsi pada kitab- 
kitab terdahulu. 


Keempat: mengamalkan hukum-hukumnya yang tidak dimansukh (dibatalkan) 
seraya meridai dan menerimanya suka rela, baik kita paham hikmahnya ataupun 
tidak kita pahami. Semua kitab-kitab terdahulu dimansukh dengan Al-Qur'an al- 
Karim. Allah -Ta'ala- berfirman, 


UZ ما‎ ata KAL Ajis الكتاب وَمُهَيْمنَا‎ Ga بَيْنَ يد يِه‎ al Balai palu GAS di) WS 
šai شاء الله‎ y Gling Ab Jah plia Ulas الْحَق لكل‎ Ga جَاءَكَ‎ Lab أهْوَاءَهُمْ‎ i NG اله‎ 


pk ali ls baang dal‏ في ASI La‏ امن gitu‏ | الْخَيْرَاتِ إلى Aka jā Al‏ جَمِيعًا KAK Las AKA‏ فيه 
تختلفون 


"Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) dengan 
membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya dan menjaganya." (OS. Al-Ma'idah: 48) 


Oleh karena itu, tidak boleh mengamalkan hukum apa pun di antara hukum 
kitab-kitab terdahulu kecuali yang sahih dan ditetapkan oleh Al-Our'an. 


ee 


Iman kepada kitab akan membuahkan banyak faedah 
besar, di antaranya: 


Pertama: mengetahui perhatian Allah -Ta'ala- pada hamba-Nya, yaitu 
Allah menurunkan untuk setiap kaum sebuah kitab yang akan 
membimbing mereka. 


Kedua: mengetahui kebijaksanaan Allah -Ta'ala- di dalam syariat-Nya, 
yaitu Allah menetapkan bagi setiap kaum syariat yang sesuai dengan 
keadaan mereka. Allah -Ta'ala- berfirman, 


ai WANG‏ الكتَاب GH Lal ia ga‏ ي يه Ga‏ الكتاب ailē Lantas‏ فَاحكُم بَيْنَهُمْ 

Bag‏ تشع أهوَاء هم Lab‏ جَاءَكَ Gaal Ga‏ لكل pia Ulas‏ وزغ وياجا وار 

ASan ya فامنتبقو فوا الْخَيْرَاتِ إِلَى الله‎ AI في ما‎ pal) Sej Bat Anh alagi الله‎ pud 
فيه تَخْتَلِفُونَ‎ KLIK بمَا‎ AKAL جَميعا‎ 


"Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang." (OS. Al-Ma'idah: 48) 


Ketiga: mensyukuri nikmat Allah dalam hal itu. 


* 


IMAN KEPADA PARA RASUL 


"Rusul" adalah bentuk jamak dari kata "rasul" yang memiliki makna: 
yang diutus, yaitu orang yang diutus untuk menyampaikan sesuatu. 


Maksudnya di sini ialah orang yang diberikan wahyu berupa syariat dan 
diperintahkan untuk menyampaikannya. 


Rasul pertama ialah Nuh -'alaihissalam- dan yang paling terakhir ialah 
Muhammad ê. 


Allah -Ta'ala- berfirman, 
وَأَوْحَيْنَا إلى إِبْرَاهِيمَ وَإِسْمَاعِيلَ‎ sj أَوْحَيْنَا إلى وح وَالنَبِيِينَ مِنْ‎ las SI) ag إا‎ 


KA 


mese 


وَإِسْحَاقَ وَيَعْقُوبَ ELVIS‏ وَعِيسى Gagas Gīls‏ وَهَارُونَ ilus‏ وَآتَيْنَا دَاؤودَ 
ba‏ 
"Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad)‏ 


sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi 
setelahnya." (OS. An-Nisa : 163) 


Dalam Sahih Bukhari, Anas bin Malik -radiyallahu 'anhu- meriwayatkan 
dalam hadis tentang syafaat, bahwa Nabi #? menyebutkan, "Manusia 
datang menemui Adam supaya memberi mereka syafaat, tetapi dia 
meminta maaf kepada mereka dan berkata, 'Temuilah Nuh, rasul pertama 
yang diutus oleh Allah ....'" 


Allah -Ta'ala- berfirman tentang Muhammad ê, 


sisi JG وَكَانَ‎ Oni رِجَالِكُمْ وَلَكِنْ رَسُولَ الله وَخَاتَمَ‎ ba sal UI گانَ مُحَمَذ‎ La 


eo 


“Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang laki-laki di antara 
kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi.” (QS. Al- 
Ahzāb: 40) Tidak ada satu umat pun yang luput dari seorang rasul yang 
diutus oleh Allah -Ta'ālā- membawa syariat tersendiri kepada mereka atau 
dari seorang nabi yang diberikan wahyu yang berisikan syariat rasul 
sebelumnya untuk diperbaharui. Allah -Ta'ālā- berfirman, 


وَلقذ Ca‏ في Yyang Kal U‏ أن Al Isis‏ 313 جْتَنبُوا الطّاعُوت ģū gkah‏ هَدَى da‏ 
kādas‏ من كلت عليه UDA‏ فسيزوا في AN‏ كيت كن AAL‏ التكنبين 


"Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang 
rasul (untuk menyerukan), 'Beribadahlah kepada Allah (saja) dan 
jauhilah tagut itu.'" (QS. An-Nahl: 36) 


Dia juga berfirman, 


Gi فيها‎ NANI Al بَشيرَا وَنَذِيرَا وَإِنْ من‎ adu atiku Ój 


eat 


"Tidak ada satu pun umat melainkan di sana telah datang seorang 
pemberi peringatan." (OS. Fatir: 24) 


Dia juga berfirman, 


úis új‏ التَّوْرَاةَ فيها akan “513 GW‏ بها KA | gaku Ga sili‏ هَادُوا 
ŠIS BURUNG‏ يما اتتحفظوا من كتاب A‏ وَكانُوا aie‏ شُهَدَاءَ VĒ‏ تَخْشُوًا Ca‏ 


وَاخْشَوْنِ وَلَا تَشتَرُوا بآيَاتي تَّمَنَا قليلا وَمَنْ gl‏ يَحْكُمْ بمَا Oi‏ الله alga‏ هُمُ الكافرُونَ 


"Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab Taurat: di dalamnya (ada) 
petunjuk dan cahaya. Dengan kitab itu para nabi yang berserah diri 
kepada Allah memberi putusan atas perkara orang Yahudi." (OS. Al- 
Ma idah: 44) 


Para rasul adalah manusia yang merupakan makhluk biasa: mereka 
tidak memiliki sedikit pun sifat-sifat rububiyah (ketuhanan) dan uluhiyah 
(keilahian). Allah -Ta'ala- berfirman tentang Nabi-Nya, Muhammad, yang 
merupakan penghulu para rasul serta pemilik kedudukan paling agung di 
sisi Allah, 


TER 


ف لا أَمْلِكُ NG lādi adīt‏ ضرًا إلا مَا شاع اله وَلَوْ Ga SAR GAN gibi Gis‏ 
Lag A‏ مَمنَنِيَ السُوءُ GI‏ اتا لا نَذِيرٌ وَبَشِيرٌ لقَوم يُؤْمِنُونَ 


"Katakanlah (Muhammad), 'Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat 
maupun menolak mudarat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki 
Allah. Sekiranya aku mengetahui yang gaib, niscaya aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku 
hanyalah pemberi peringatan dan pembawa berita gembira bagi orang- 
orang yang beriman.” (OS. Al-A'raf: 188) 


Allah -Ta'ala- juga berfirman, 


قل ٽي لا أَمْلِكُ لَكُمْ ضرًا Yg‏ رَشَدَا )21( Jā‏ إِنِي لَنْ يُجِيرَنِي Ga‏ الله 1 taf Gg‏ من 
landha di ga‏ 


"Katakanlah (Muhammad), 'Aku tidak kuasa menolak mudarat 
maupun mendatangkan kebaikan kepadamu.' Katakanlah (Muhammad), 


rs 
E 


'Sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang dapat melindungiku dari 
(azab) Allah dan aku tidak akan memperoleh tempat berlindung selain 
dari-Nya." (OS. Al-Jinn: 21-22) 


Sifat-sifat manusia ada pada mereka, seperti: sakit, kematian, butuh 
makan dan minum, dan lain sebagainya. Allah -Ta'ala- berfirman 
mengisahkan Ibrahim #5 ketika ia menyebutkan sifat Allah, 


sh aa > 2 nu مودق‎ ai ša ua م ميق‎ UGO وه‎ pa كه م‎ 
AS والذي يُميتني‎ (BO) فهو يَشفين‎ Saya وَيَسقين )79( وإذا‎ arka والذي هو‎ 
"Yang memberi makan dan minum kepadaku, apabila aku sakit maka 


Dialah yang menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan aku 
kemudian akan menghidupkan aku (kembali)." (QS. Asy-Syu'ara': 79-81) 


Nabi £ bersabda, "Sesungguhnya aku adalah seorang manusia seperti 
kalian: aku dapat lupa sebagaimana kalian lupa. Sebab itu, apabila aku 
lupa, maka ingatkanlah aku." 


Allah -Ta'ala- telah menyifati para rasul sebagai hamba-Nya pada 
kedudukan mereka yang paling tinggi serta dalam konteks pujian untuk 
mereka: Allah -Ta'ālā- berfirman tentang Nuh čē, 


bya diži‏ حَمَلْنَا ta‏ وح GS Ai)‏ عَبْدَا شكورًا 


"Sesungguhnya dia (Nuh) adalah hamba (Allah) yang banyak 
bersyukur.” (OS. Al-Isra': 3) Allah berfirman tentang Muhammad #5, 


تارك AAN ji GAN‏ عَلَى عَبْدِهِ ليون لِلْعَالّمينَ تَذِيرًا 
"Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgan (Al-Qur'an)‏ 


kepada hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam (jin dan manusia)." (QS. Al-Furqan: 1) 


Allah berfirman tentang Ibrahim, Ishak, dan Yakub -sallallahu 'alaihim 
wasallam-, 


متسس سن سه تسن ساس تسل ساس سن ساس وس سن ساس سن سيم 


Wake ils‏ إِبْرَاهِيمَ وَإِسْحَاقٍَ وَيَعْقُوبَ أولي Ul (45) uaig Sa‏ أَخْلَصنَاهُمْ 
JSI GA dalā,‏ )46( وَإِنْهُمْ عِنْدَنَا ai‏ الْمُصْطفَيْنَ JAS‏ 


"Ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak, dan Yakub yang 
mempunyai kekuatan-kekuatan yang besar dan ilmu-ilmu (yang tinggi). 
Sungguh, Kami telah menyucikan mereka dengan menganugerahkan 
akhlak yang tinggi kepadanya, yaitu selalu mengingat negeri akhirat. 
Sungguh, di sisi Kami mereka termasuk orang-orang pilihan yang paling 
baik." (OS. Sad: 45-47) 


Allah berfirman tentang Isa bin Maryam, 
وَجَعَلْنَاهُ مَنَلا لِبَنِي إسْرَائِيلَ‎ Ale Usil إن 38 إلا عَبْد‎ 


"Dia (Isa) tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan 
nikmat (kenabian) kepadanya dan Kami jadikan dia sebagai contoh bagi 
Bani Israil." (QS. Az-Zukhruf: 59) 


Iman kepada rasul mencakup empat perkara: 


Pertama: beriman bahwa kerasulan mereka benar dari Allah -Ta'ala-. 
Siapa yang mengingkari kerasulan salah seorang mereka, sungguh ia telah 
kafir kepada semua rasul. Allah -Ta'ala- berfirman, 

Ca ya g si AA Egis 

"Kaum Nuh telah mendustakan para rasul." (OS. Asy-Syu'ara': 105). 
Allah menyatakan mereka mendustakan semua rasul, padahal tidak ada 
rasul selain Nuh ketika mereka mendustakannya. Oleh karena itu, orang- 
orang Nasrani yang mendustakan Muhammad %? dan tidak mengikuti 
beliau, mereka itu (hakikatnya) sedang mendustakan Almasih Ibnu 
Maryam dan tidak mengikutinya, apalagi dia telah memberi mereka kabar 
gembira berupa kedatangan Muhammad ê; sebab tidak ada gunanya dia 
memberi mereka kabar gembira itu kecuali karena ia adalah rasul kepada 
mereka, melalui perantaranya Allah menyelamatkan mereka dari 
kesesatan dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus. Kedua: 
mengimani nama sebagian mereka yang kita ketahui namanya, misalnya: 


ہے 
pe‏ 
0 
bs‏ 
S7‏ 


Gee 


Muhammad, Ibrahim, Musa, Isa, dan Nuh -'alaihimussalam-. Mereka 
berlima adalah para rasul ulul azmi. Allah -Ta'ala- menyebutkan mereka 
bersamaan di dua ayat dalam Al-Our'an: yaitu pada firman-Nya: 


KASI 3‏ مِنَ itālija Call‏ وَمِنْكَ وَمِنْ توح وَإِبْرَاهِيمَ وَمُوسَى وَعِيسَى ابن aga‏ 
وَأَخَدْنَا مِنْهُمْ êsa‏ غَلِيظًا 


"(Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para nabi dan dari 
engkau (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maryam, dan 
Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh." (OS. Al- 
Ahzab: 7) Demikian juga firman-Nya: 


شَرَعَ لْكُمْ من (pāli‏ مَا وَصَّى به A) WS 3 Sang Lagi‏ وَمَا las‏ به Pn IS)‏ 
وَمُوسَى وَعِيسى أنْ IA‏ الدينَ وَلَا Vājā‏ فيه JS‏ عَلَى الْمُسْرِكِينَ aj AM g 5 La‏ الله 
يَجْتَبِي إِلَيْهِ مَنْ يَشَاءُ وَيَهْدِي إِلَيْهِ مَنْ ينيب 


"Dia (Allah) telah mensyariatkan padamu tentang agama yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan 
ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah-belah di dalamnya. Sangat 
berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang kamu 
serukan kepada mereka. Allah memilih orang yang Dia kehendaki 
kepadanya (agama tauhid) dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya 
bagi orang yang kembali (kepada-Nya)." (OS. Asy-Syura: 13) Adapun 
sebagian mereka yang kita tidak ketahui namanya, maka kita cukup 
mengimani mereka secara global. Allah -Ta'ala- berfirman, 


Lag die Gara Al عَلَيِكَ وَمِنْهُمْ مَنْ‎ asah مِنْهُمْ مَنْ‎ dā رلا من‎ uj SAN 
ALA 39 Gal الله فضي‎ al sa KE بإذن الله‎ $ ash ch al گان لِرَسُولٍ‎ 
asij) 


"Sungguh Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau 
(Muhammad), di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan 
di antaranya ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu." (OS. 
Gafir: 78) 


Ke = 


eat 


Ketiga: membenarkan informasi-informasi mereka yang sahih. 


Keempat: mengamalkan syariat rasul yang diutus kepada kita, yaitu 
penutup mereka, Muhammad #5, yang diutus kepada segenap manusia. 
Allah -Ta'ala-berfirman, 

فلا وَرَبَكَ لا يُؤْمِنُونَ AS‏ يُحَكَمُوكَ فيمَا شَجَرَ بَيْنَهُمْ YA‏ يَجِدُوا في Ls AA Akil‏ 

"Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 
menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian tidak ada rasa berat dalam hati mereka 


terhadap putusan yang engkau berikan dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya." (OS. An-Nisa : 65) 


Iman kepada rasul memiliki banyak faedah mulia, di 
antaranya: 


Pertama: mengetahui kasih sayang dan perhatian Allah -Ta'ala- kepada 
hamba-hamba-Nya, yaitu Allah mengutus para rasul untuk membimbing 
mereka kepada jalan Allah -Ta'ala- serta menjelaskan bagaimana mereka 
beribadah kepada Allah karena akal manusia tidak dapat mengetahui hal 
itu secara mandiri. 


Kedua: bersyukur kepada Allah -Ta'ala- atas nikmat yang besar ini. 


Ketiga: mencintai para rasul -'alaihimus-salatu wassalam-, menjunjung, 
dan memuji mereka menurut yang patut karena mereka adalah utusan 
Allah -Ta'ala- dan karena mereka beribadah kepada-Nya, menyampaikan 
agama-Nya, dan memberikan nasihat kepada hamba-hamba-Nya. 


Orang-orang kafir telah mengingkari rasul mereka karena beranggapan 
utusan Allah -Ta'ala- tidak akan berasal dari kalangan manusia. Allah - 
Ta'ala- telah menyebutkan anggapan itu dan membantahnya dalam 
firman-Nya: 


Ja (94) رَسُولَا‎ Ny يُؤْمِنُوا إذ جَاءَهُمْ الْهُدَى إلا أن قَالُوا أَبَعَتَ اله‎ Ol GAN ža Lag 


7 س سسا ساس سن ستيم 


Yyang عَلَيْهِمْ مِنَ السّمَاءِ مَلَكَا‎ LIGA يَمْشُونَ مُطْمَئِنِينَ‎ AKA في الأزض‎ GS ši 


"Tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman ketika 
petunjuk datang kepadanya selain perkataan mereka, 'Mengapa Allah 
mengutus seorang manusia menjadi rasul?" Katakanlah (Muhammad), 
'Sekiranya di bumi ada para malaikat yang berjalan-jalan dengan tenang, 
niscaya Kami turunkan kepada mereka malaikat dari langit untuk 
menjadi rasul.'” (OS. Al-Isra': 94-95) Allah -Ta'ala- membantah anggapan 
tersebut, dengan menegaskan bahwa seorang rasul harus dari kalangan 
manusia sebab ia diutus kepada penduduk bumi yang merupakan 
kalangan manusia. Seandainya penduduk bumi itu kalangan malaikat, 
niscaya Allah mengutus malaikat kepada mereka sebagai rasul agar 
semisal dengan mereka. Demikian juga yang diceritakan oleh Allah -Ta'ala- 
tentang orang-orang yang mendustakan para rasul, bahwa mereka 
mengatakan, 


PAR KAH‏ في الله شك e „el‏ والأزض Ši‏ لِيَغْفِرَ Ga ASI‏ ذُنُوبِكُمْ 
وَيُوَخْرَكُمْ إلى dal‏ مُسَمّى قَالُوا إن ai‏ إلا بث U ia gj aa CL‏ عنا كان يعد 
GAH Liga‏ بسلطانٍ Ala āķi dā (10) Gasa‏ إن نحن إلا َه Sa Alia jā‏ الله Gan‏ 
عى مَنْ a FGG‏ عِبَادِهِ Lag‏ كان لتا أن KI‏ سلطا إلا oiy‏ الله على الله K‏ 
Gia pad!‏ 


“Kamu hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu ingin 
menghalangi kami (menyembah) apa yang dari dahulu disembah nenek 
moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata.' 
Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, 'Kami hanyalah manusia 
seperti kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Tidak pantas bagi kami 
mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah.'" 
(OS. Ibrahim: 10-11) 


IMAN KEPADA HARI AKHIR 


I Hari Akhir adalah hari Kiamat, momen dibangkitkannya umat manusia |! 
I untuk perhitungan amal dan pembalasannya. | 


Dinamakan demikian karena tidak ada lagi hari lain setelahnya, karena 
I penghuni surga akan kekal di tempat mereka, demikian juga penghuni [ 
1 neraka di tempat mereka. i 


Iman kepada hari Akhir mencakup tiga perkara: 


i Pertama: beriman pada kebangkitan, yaitu dihidupkannya kembali i 
orang-orang yang sudah mati ketika tiupan sangkakala yang kedua, lalu 
manusia bangkit untuk menghadap Tuhan semesta alam dalam keadaan 
tidak beralas kaki, tidak berpakaian, dan tidak disunat. Allah -Ta'ālā- 


| berfirman, I 
| Ba 8 Zoja zo دوو‎ 4 BZ Keok «ties uz Ad, س اوس‎ KS da va pe as || 
: إنا كنا‎ Le خلق نعيدة وعدا‎ dh Ula LAS السّجل للكتب‎ Jas نطوي السمَاءَ‎ Ag : 
I i A لسن‎ ad | 
: فاعلين‎ - 


"Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya lagi. (Suatu) janji yang pasti Kami tepati; 
sungguh, Kami akan melaksanakannya." (OS. Al-Anbiya : 104) 


Kebangkitan itu benar adanya, sebagaimana ditunjukkan oleh Al- 
Our'an, Sunnah, dan ijmak kaum muslimin. 


i Allah -Ta'ālā- berfirman, l 
: x kkaa x dwt atsit : 
- e ثم إنكع بوم القيافة‎ )15( GE A بع‎ S T 


"Kemudian setelah itu, sungguh kamu pasti mati. Kemudian sungguh 
kamu akan dibangkitkan (dari kuburmu) pada hari Kiamat." (OS. Al- 
I Mu'minun: 15-16) I 


Nabi # bersabda, "Manusia akan dibangkitkan pada hari Kiamat dalam 
keadaan bertelanjang kaki, bertelanjang badan, dan tidak disunat." 


(Muttafag 'alaih) 


Umat Islam juga telah berijmak terhadap kebenarannya. Hal ini sesuai 
dengan sifat hikmah Allah -Ta'ala- yang menghendaki agar Dia 
membuatkan tempat kembali bagi makhluk ini, tempat mereka diberikan 
balasan atas apa yang disyariatkan-Nya pada mereka di dalam agama yang 
dibawa oleh rasul-rasul-Nya. Allah -Ta'ala- berfirman, 


"Maka apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main- 
main (tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada Kami?" (OS. Al-Mu'minun: 115) Allah juga berfirman kepada 
Nabi-Nya #5, 


ģļ‏ الذي GAP‏ عَلَيْكَ GĪJĀM‏ لَرَادّكَ إِلَى مَعَادٍ Uh‏ رَپَي ili‏ مَنْ جَاءَ بِالْهُدَى وَمَنْ Jā‏ في 
"Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan engkau (Muhammad) untuk‏ 


(melaksanakan hukum-hukum) Al-Qur'an, benar-benar akan 
mengembalikanmu ke tempat kembali." (OS. Al-Oasas: 85) 


Kedua: beriman pada perhitungan amal dan pembalasan, bahwa amal 
hamba akan dihisab (dihitung) dan diberikan balasan. Hal itu ditunjukkan 
oleh Al-Qur'an, Sunnah, dan ijmak umat Islam. 


Allah -Ta'ala- berfirman, 
حِسَابَهُمْ‎ Ú 6) £ (25) Aduh 5) C] 


"Sungguh, kepada Kamilah mereka kembali. Kemudian sesungguhnya 
(kewajiban) Kamilah membuat perhitungan atas mereka." (OS. Al- 
Gasyiyah: 25-26) Dia juga berfirman, 


مَنْ جَاءَ بِالْحَسَنَة gida) jūs AB‏ وَمَنْ جَاءَ بالميّتة فلا يُجْرَى Yang ala)‏ 
يُظلَمُونَ 
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e m e e‏ سن سن س aa‏ سل ساس سن ساس اس سا ستيه سن سويم 


"Siapa yang berbuat kebaikan, maka mendapat balasan sepuluh kali 
lipat amalnya. Sebaliknya, siapa yang berbuat kejahatan, maka dibalas 
seimbang dengan kejahatannya. Mereka sedikit pun tidak dizalimi." (OS. 
Al-An'am: 160) Dia juga berfirman, 


Rang |‏ الْمَوَاِينَ aj huaii‏ الْقِيَامَةِ فلا pilih‏ تفن Ui‏ وَإِنْ گانَ مثقال Aa‏ من خَرْدَلٍ 
LSI‏ بها وَكَفى بنا حَاسِبِينَ 
"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka‏ 
tidak seorang pun dirugikan walau sedikit: sekalipun hanya seberat biji‏ 
sawi, pasti Kami akan mendatangkannya (pahala). Cukuplah Kami yang‏ 
membuat perhitungan." (OS. Al-Anbiyā: 47) Ibnu Umar -radiyallahu‏ 
'anhuma- meriwayatkan bahwa Rasulullah #5 bersabda, "Sungguh, Allah‏ 
akan mendekatkan orang mukmin lalu meletakkan tabir-Nya kepadanya‏ 
dan menutupnya. Lalu Allah bertanya, "Tahukah kamu dosa ini? Tahukah‏ 
kamu dosa itu?' Dia menjawab, "Wahai Tuhanku, aku tahu.' Hingga ketika‏ 
Allah membuatnya mengakui dosa-dosanya, dan dia melihat dirinya pasti‏ 
binasa, Allah berfirman, "Aku telah menutupi dosamu itu di dunia, dan hari‏ 
ini Aku ampuni dosa-dosamu itu." Lantas dia diberikan buku catatan‏ 
kebaikannya. Adapun orang-orang kafir dan munafik, mereka dipanggil di‏ 
hadapan makhluk, 'Mereka itulah orang-orang yang mendustakan Tuhan‏ 
mereka. Ketahuilah, laknat Allah atas orang-orang yang zalim." (Muttafag‏ 
'alaih)‏ 


Juga diriwayatkan secara sahih dari Nabi #5 bahwa beliau bersabda, 
"Siapa yang berniat melakukan suatu kebaikan lalu mengerjakannya, maka 
Allah mencatatnya sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat, bahkan sampai 
kelipatan-kelipatan yang banyak. Sebaliknya, siapa yang berniat 
melakukan suatu keburukan lalu mengerjakannya, Allah akan 
mencatatnya sebagai satu keburukan." 


Umat Islam juga telah berijmak dalam menetapkan adanya 
perhitungan dan pembalasan amal. Hal itu sesuai dengan sifat hikmah 
Allah karena Allah -Ta'ala- telah menurunkan kitab-kitab, mengutus rasul- 
rasul, mewajibkan para hamba untuk menerima apa yang mereka bawa 
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dan mengamalkan apa yang wajib diamalkan di antaranya, serta 
mewajibkan perang terhadap orang-orang yang menentangnya dan 
menghalalkan darah, keturunan, wanita-wanita, dan harta mereka. 
Kalaulah tidak ada hisab dan pembalasan, maka hal itu termasuk kesia- 
siaan yang Tuhan Yang Mahabijaksana mesti disucikan darinya. Allah - 
Ta'ala- telah mengisyaratkan hal itu dalam firman-Nya, 


Ga Madi‏ أزسل SA agi‏ المْرْسَلِينَ )6( Gali‏ عَلَيْهِمْ Ú Lag play‏ غَائِبينَ 


"Maka pasti akan Kami tanyakan kepada umat yang telah mendapat 
seruan (dari rasul-rasul) dan Kami akan tanyai (pula) para rasul. Pasti 
akan Kami beritakan kepada mereka dengan ilmu (Kami) dan Kami tidak 
jauh (dari mereka)." (OS. Al-A'raf: 6-7) 


Ketiga: beriman pada surga dan neraka, bahwa keduanya adalah 
tempat kembali yang abadi bagi makhluk. 


Surga adalah negeri kenikmatan yang disiapkan oleh Allah -Ta'ala- bagi 
orang-orang mukmin yang bertakwa, yaitu orang-orang yang beriman 
pada apa yang diwajibkan oleh Allah untuk diimani serta melaksanakan 
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya dengan penuh ikhlas kepada Allah 
serta mengikuti Rasulullah. Di dalamnya terdapat berbagai macam 
kenikmatan "yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar 
oleh telinga, dan tidak pernah terbesit di hati manusia". Allah -Ta'ala- 
berfirman, 


إِنَ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَملوا aaia‏ أُولَئِكَ Ah‏ خَيْرُ الْبَرِيَّة (7) agg die gāšijā‏ جَنَاثُ 
pie‏ تَجْرِي DAN UAS Ga‏ خَالِدِينَ a‏ رضي الله عَنْهم 
"Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,‏ 
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan‏ 
mereka ialah surga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai:‏ 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka‏ 
dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan)‏ 
bagi orang yang takut kepada Tuhannya." (OS. Al-Bayyinah: 7-8) Allah -‏ 
Ta'ala- juga berfirman,‏ 
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Ala Jā‏ تفن La‏ أَخْفِي لَهُمْ مِنْ BSA‏ أَغْيْنِ جَرَاءَ Lag‏ كانُوا يَعْمَلُونَ 


"Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka (berupa ragam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai 
balasan terhadap apa yang mereka kerjakan." (OS. As-Sajdah: 17) 
Sedangkan neraka ialah negeri siksaan yang disiapkan oleh Allah -Ta'ala- 
bagi orang-orang kafir yang zalim, yaitu orang-orang yang kafir kepada 
Allah dan durhaka kepada rasul-rasul-Nya. Di dalamnya terdapat berbagai 
macam siksaan yang tidak pernah terlintas pada pikiran. Allah -Ta'ala- 
berfirman, 


وَاتَقُوا JŪN‏ التي tāsi‏ للگافرينَ 


"Peliharalah dirimu dari api neraka yang disediakan bagi orang-orang 
kafir." (OS. Ali 'Imran: 131) Dia juga berfirman, 


hai لِلظالِمِينَ تارا‎ GAN) JAGA وَمَنْ شاءَ‎ Gagah pui من رَبَكُمْ فمَنْ‎ GA Jég 
وَسَاءَتْ‎ dala يَشُوي الْؤْجُوهَ بشن‎ Jik يُغَانُوا بِمَاءِ‎ | gin Ola āsu بهم‎ 
deja 


"Katakanlah (Muhammad), 'Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. 
Barang siapa menghendaki (beriman), hendaklah dia beriman. 
Sebaliknya, barang siapa menghendaki (kafir), biarlah dia kafir." 
Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang 
gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan 
(minum), mereka akan diberi air seperti besi mendidih yang 
menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling buruk dan tempat 
istirahat yang paling jelek." (QS. Al-Kahf: 29) Dia juga berfirman, 


C]‏ اله Lan i el ča lā Gaal‏ )64( خَالِدِينَ فيها أَبَدَا لا يَجِدُونَ 13 V3‏ تصيرًا 
)65( يَوْمَ تُقَلْبْ و جُوهْهُمْ في JŪN‏ يَقُولُونَ U‏ لَيتَنَا Kadal‏ اله وَأَطَعْنَا PA‏ 


"Sungguh, Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi 
mereka api yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya, mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan 
penolong. Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata, 'Duhai, kiranya dahulu kami taat 


kepada Allah dan taat (pula) kepada rasul.'" (QS. Al-Ahzab: 64-66) 


Iman kepada hari Akhir memiliki banyak faedah mulia, 
di antaranya: 


Pertama: senang dan semangat dalam mengerjakan ketaatan karena 
mengharapkan pahala di hari itu. 


Kedua: benci untuk mengerjakan kemaksiatan dan untuk meridainya 
karena takut terhadap siksa hari itu. 


Ketiga: kenikmatan dan pahala akhirat yang diharapkan orang mukmin 
akan menghibur dirinya pada kegagalannya dalam meraih sebagian 
perkara dunia. 


Orang-orang kafir mengingkari kebangkitan setelah kematian karena 
beranggapan hal itu tidak mungkin terjadi. 


Anggapan ini batil, sebagaimana ditunjukkan oleh dalil syariat, indra, 
dan akal. 


Adapun dalil syariat, maka ada dalam firman Allah: 
وَذَلِكَ عَلَى‎ kilat بمَا‎ Gil AI Gah لَنْ يُبْعَنُوا قل بَلَى وَرَبَِي‎ Gj رَعَمَ الّذِينَ كَقَرُوا‎ 
"Orang-orang yang kafir mengira bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan. Katakanlah (Muhammad), "Tidak demikian, demi Tuhanku, 
kamu pasti dibangkitkan, kemudian diberitakan semua yang telah kamu 


kerjakan.' Yang demikian itu mudah bagi Allah." (QS. At-Tagabun: 7) 
Perkara ini juga telah disepakati oleh semua kitab-kitab langit. 


Adapun dalil indra, maka Allah telah memperlihatkan 
kepada hamba-hamba-Nya kejadian dihidupkannya orang- 
orang yang sudah mati di dunia ini. Di dalam surah Al- 
Bagarah terdapat lima contoh untuk itu, yaitu: 


e 


Contoh pertama: kaum Nabi Musa, ketika mereka berkata kepadanya, 
تنطرُونَ‎ pêg Alan KENA og نَرَى الله‎ pā لك‎ Sapi لَنْ‎ vagā gāja 


"Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah 
dengan jelas" (OS. Al-Baqarah: 55). Maka Allah -Ta'ala- mematikan 
mereka lalu menghidupkan kembali mereka. Terkait dengan hal itulah, 
Allah -Ta'ala- berfirman kepada Bani Israel, 


(55) Gg aiig Ate all ASASI šogad تَرَى‎ A نُؤْمِنَ لَك‎ ¿i Asa li pik 13 
تَثكُرُونَ‎ Akad Aki ga ang Sa atii g 


"(Ingatlah) ketika kamu berkata, "Wahai Musa! Kami tidak akan 
beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan jelas," maka 
halilintar menyambarmu sedang kamu menyaksikannya. Kemudian Kami 
membangkitkan kamu setelah kamu mati, agar kamu bersyukur." (OS. 
Al-Bagarah: 55-56) Contoh kedua: kisah laki-laki yang terbunuh yang 
diperdebatkan oleh Bani Israel. Allah -Ta'ala- memerintahkan mereka agar 
menyembelih seekor sapi lalu memukulnya dengan sebagian dari sapi 
tersebut supaya dia mengabarkan kepada mereka siapa yang 
membunuhnya. Terkait dengan hal itulah Allah -Ta'ala- berfirman, 


tak اضْرِبُوهُ‎ lid (72) تَكثمُونَ‎ pik مَا‎ g jā 3 g فيها‎ AANG نَفْسا‎ pk NG 
تَعْقَلُونَ‎ akah كَذَلِكَ يحي الله الْمَؤْنَى وَيْرِيكُمْ آيَاته‎ 


"(Ingatlah), ketika kamu membunuh seseorang, lalu kamu tuduh- 
menuduh tentang itu. Tetapi, Allah menyingkapkan apa yang kamu 
sembunyikan. Lalu Kami berfirman, 'Pukullah (mayat) itu dengan bagian 
dari (sapi) itu!" Demikianlah Allah menghidupkan orang yang telah mati 
dan Dia memperlihatkan kepada kamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya) 
agar kamu mengerti." (QS. Al-Baqarah: 72-73) Contoh ketiga: kisah 
sekelompok orang yang berjumlah ribuan keluar dari kampung 
halamannya untuk menyelamatkan diri dari kematian, maka Allah -Ta'ala- 
mematikan mereka kemudian menghidupkan mereka kembali. Tentang 
hal itulah Allah -Ta'ala- berfirman, 
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(5 الله مُوثُوا‎ agi a jās إلى الَذِينَ خَرَجُوا مِنْ دِيَارِهِمْ وَهُمْ ألوفت‎ J Ai 
Daan الئاس ل‎ SI GS GN الله لو فَضْلٍ عَلَى‎ éy LAI 


"Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang keluar dari 
kampung halamannya sedang jumlahnya ribuan karena takut mati? Lalu 
Allah berfirman kepada mereka, 'Matilah kamu!' Kemudian Allah 
menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah memberikan karunia 
kepada manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur." (OS. Al- 
Bagarah: 243) Contoh keempat: kisah laki-laki yang melewati suatu 
perkampungan mati, sehingga ia menganggap tidak mungkin bila Allah - 
Ta'ala- akan menghidupkan kampung itu kembali, maka Allah -Ta'ala- 
mematikannya selama 100 tahun lalu menghidupkannya. Tentang hal 
itulah Allah -Ta'ala- berfirman, 


aa يُخيي هذه الله بَغدَ‎ AN وَهِيَ خَاويَةٌ على عُرُوشها قال‎ JĀ على‎ ja GAS أ‎ 
dia cid U قال‎ ag Gang لَبِنْتُ يَوْمَا أو‎ OB لبذت‎ AS JB Aan Ab ماتة عام‎ Hal Aak 
وَانظز إِلَى‎ GAN 4 Bag dam وَانظز إلى‎ Ai Al عام فانظز إلى طعَامِك وَشرَابك‎ 
HÄ شَيْءٍ‎ OS الله عَلَى‎ Oi abi لَهُ قال‎ oki á Ë GA Ud puki Ai Š a didi العظام كيف‎ 


"Atau seperti orang yang melewati suatu negeri yang (bangunan- 
bangunannya) telah roboh hingga menutupi (reruntuhan) atap-atapnya, 
dia berkata, 'Bagaimana Allah menghidupkan kembali (negeri) ini setelah 
hancur?' Lalu Allah mematikan (orang itu) selama seratus tahun, 
kemudian membangkitkannya (menghidupkannya) kembali. Lalu (Allah) 
bertanya, 'Berapa lama engkau tinggal (di sini)?" Dia (orang itu) 
menjawab, 'Aku tinggal (di sini) sehari atau setengah hari.' Allah 
berfirman, "Tidak! Engkau telah tinggal seratus tahun. Lihatlah makanan 
dan minumanmu yang belum berubah, serta lihatlah pula keledaimu 
(yang telah menjadi tulang belulang): agar Kami jadikan engkau tanda 
kekuasaan Kami bagi manusia. Lihatlah pula tulang belulang (keledai 
itu), bagaimana Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami 
membalutnya dengan daging." Maka ketika telah nyata baginya, dia pun 
berkata, 'Saya mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu." (OS. Al-Baqarah: 259) Contoh kelima: kisah Ibrahim al-Khalīl 


LA 
CHp 


ss 
NA 


eat 


ketika ia minta kepada Allah -Ta'ala- untuk memperlihatkan kepadanya 
bagaimana Dia akan menghidupkan orang-orang yang telah mati. Lantas 
Allah -Ta'ala- memerintahkannya untuk menyembelih empat ekor burung 
dan membaginya ke dalam beberapa bagian dan diletakkan di atas 
gunung-gunung di sekitarnya lalu dia memanggil mereka, maka bagian- 
bagian tersebut menyatu satu sama lain dan datang dengan berjalan cepat 
menemui Ibrahim. Tentang hal itulah Allah -Ta'ala- berfirman, 


(akan) bs بَلَى‎ JÚ Gaji algi قَالَ‎ Aa أَرِنِي كَيِفَ ثخيي‎ A قال‎ 313 1 
EN IA Oia JA KA a a مِنَ الطيِر‎ dag) H لبي قال‎ 
BSA عَزيڙ‎ á éj albig سَغيًا‎ dist 


"(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, 'Ya Tuhanku, perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.' Allah 
berfirman, 'Belum percayakah engkau?" Dia (Ibrahim) menjawab, 'Aku 
percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).' Dia (Allah) berfirman, 
'Kalau begitu ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah olehmu 
kemudian letakkan di atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian 
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera." 
Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana." (OS. Al-Bagarah: 
260) 


Itulah beberapa contoh realitas yang menunjukkan mungkinnya 
menghidupkan orang yang telah mati. Juga telah disebutkan bahwa di 
antara mukjizat yang diberikan Allah -Ta'ala- kepada Isa bin Maryam ialah 
menghidupkan orang mati dan mengeluarkan mereka dari kuburnya 
dengan izin Allah -Ta'ala-. 


Adapun dalil akal, maka bisa ditinjau dari dua sisi: 


Pertama: bahwa Allah -Ta'ala- yang menciptakan langit dan bumi 
beserta segala isi keduanya pertama kali, dan yang kuasa memulai 
penciptaan tentunya sangat lebih kuasa untuk mengulangnya. Allah - 
Ta'ala- berfirman, 


jag Gil 383‏ الْخَلِقَ bi A‏ وَهُوَ zāli‏ عَلَيْهِ Siah iz‏ الْأَعْلَى في السَمَاوَات 


متسس سن سه تسن ساس سن س ايه سن ساس اس سا ساس سن سايم 


وَالْأَرْضٍ 3 Jā‏ الْعَزِيزُ الْحَكِيمُ 
"Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya kembali,‏ 


dan itu lebih mudah bagi-Nya." (OS. Ar-Rum: 27) Allah -Ta'ala- juga 
berfirman, 


USU عَلَيْنَا‎ ig bani cēlā ggj كما بَدَأَنَا‎ A nadi Gia يَوْمَ نَطُوي السّمَاءَ‎ 


"Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya lagi. (Suatu) janji yang pasti Kami tepati: 
sungguh, Kami akan melaksanakannya." (OS. Al-Anbiya ': 104) Allah juga 
memerintahkan agar membantah orang yang mengingkari penghidupan 
kembali tulang-belulang yang telah hancur, 


ale cēlā OK وَهْوَ‎ ša أَوَلَ‎ US قل يُخييها الذي‎ 
"Katakanlah (Muhammad), 'Yang akan menghidupkannya ialah 


(Allah) yang menciptakannya pertama kali. Dia Maha Mengetahui 
tentang segala makhluk.'" (OS. Yasin: 79) 


Kedua: bahwa bumi kadang mati dan kering, tidak memiliki pohon 
hijau, lalu hujan turun padanya, maka tanahnya bergerak dan hidup di 
atasnya berbagai jenis tanaman yang indah. Allah yang kuasa 
menghidupkan bumi setelah ia mati, tentu lebih kuasa menghidupkan 
orang yang mati. Allah -Ta'ala- berfirman, 


Sa ój وَرَبَتْ‎ Sa أَنرَلنَا عَلَيْهَا الْمَاءَ‎ NG تى الأزضَ خَاشِعَة‎ di AN وَمِنْ‎ 
ab شَيْءٍ‎ JÈ على‎ KG) AAN a 
"Di antara sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, engkau 
melihat bumi itu kering dan tandus, tetapi apabila Kami turunkan hujan 
di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) yang 
menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati. Sesungguhnya 


Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." (OS. Fussilat: 39) Dia juga 
berfirman, 


Ga jig‏ السّمَاءِ pla‏ مُبَارَكَا LE‏ به ala‏ وَحَبَ الخصيدٍ )9( JAN‏ بَاسقاتِ لَهَا 
kal B5 (10) Lai gila‏ وَأَحْيَيْنَا به ALAN SAS tēja bah‏ 


"Dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah, lalu Kami 
tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang, biji-biji yang dapat 
dipanen, dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang 
yang bersusun-susun; (sebagai) rezeki bagi hamba-hamba (Kami). Kami 
hidupkan dengan (air) itu negeri yang mati (tandus). Seperti itulah 
terjadinya kebangkitan (dari kubur)." (OS. Oaf: 9-11) 


Perkara lain yang termasuk bagian dari iman kepada 
hari Akhir ialah mengimani semua peristiwa yang terjadi 
setelah kematian, misalnya: 


(a) Fitnah kubur, yaitu pertanyaan kepada mayit setelah dikuburkan 
tentang tuhannya, agamanya, dan nabinya. Allah akan meneguhkan orang 
yang beriman dengan kalimat yang teguh; dia akan menjawab: Tuhanku 
adalah Allah, agamaku adalah Islam, dan nabiku adalah Muhammad &. 
Sebaliknya, Allah akan menyesatkan orang-orang yang zalim. Orang kafir 
akan menjawab: hah, aku tidak tahu. Sedangkan orang munafik akan 
menjawab: aku tidak tahu, aku pernah mendengar orang-orang 
mengucapkan sesuatu, lalu aku pun ikut mengucapkannya. 


(b) Siksa dan nikmat kubur. Siksa kubur itu akan ditimpakan kepada 
orang-orang yang zalim dari kalangan munafik dan kafir. Allah -Ta'ala- 
berfirman, 


OB شَيْءٌ وَمَنْ‎ dā وَلَمْ يُوحَ‎ Gi أوجي‎ JB أو‎ GK عَلَى الله‎ SA ās ada) ن¿‎ Lag 

bana gti EA الله وَلَوْ تَرَى 3 الظَالِمُونَ في غمَرات المَؤت‎ JF La ia Oji 

أَخْرِجُوا udi‏ الْيَوْمَ تُخْرَوْنَ GAS‏ الْهُون بِمَا BASIS‏ تقولون عَلَى الله غَيْرَ GS g Gal‏ عَنْ 
A‏ سَسْتَكْبرُونَ 


"Sekiranya engkau melihat pada waktu orang-orang zalim 
(berada) dalam kesakitan sakratulmaut sedang para malaikat 
memukul dengan tangannya (sambil berkata), 'Keluarkanlah 


nyawamu.' Pada hari itu kamu akan dibalas dengan azab yang 
1 sangat menghinakan karena kamu mengatakan terhadap Allah ! 
i (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu menyombongkan i 
i diri terhadap ayat-ayat-Nya." (QS. Al-An'ām: 93) i 


Allah -Ta'ālā- berfirman tentang pengikut Firaun, 


: ii الساعَةٌ أَدخِلُوا آل فِرَعَوْنَ أَشَدَ‎ Agib وَعَشيًا وَيَوْمَ‎ Ng يُعْرَضُونَ عَلَيْهَا‎ jā i 
i "Mereka dimasukkan ke dalam neraka (di kubur) pada pagi dan i 


i petang. Lalu pada hari terjadinya Kiamat (kepada malaikat i 
I diperintahkan), 'Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam azab | 
| yang sangat keras!" (OS. Gafir: 46) i 


i Dalam Sahih Muslim, Zaid bin Sabit -radiyallahu'anhu- i 
i meriwayatkan dari Nabi #5, beliau bersabda, "Andai kalian tidak i 
i akan saling menguburkan, niscaya aku mohon kepada Allah agar i 
I memperdengarkan pada kalian sebagian siksa kubur yang aku | 
: dengar." Kemudian beliau menghadap ke arah kami dan bersabda, i 
: "Berlindunglah kepada Allah dari siksa neraka." Maka para sahabat : 
mengucapkan, "Kami berlindung kepada Allah dari siksa neraka." 
Beliau bersabda, "Berlindunglah kepada Allah dari siksa kubur." 
Mereka mengucapkan, "Kami berlindung kepada Allah dari siksa 
kubur." Beliau bersabda, "Berlindunglah kepada Allah dari fitnah 
yang tampak dan yang tersembunyi." Mereka menjawab, "Kami 
berlindung kepada Allah dari fitnah yang tampak dan yang 
I tersembunyi." Beliau bersabda, "Berlindunglah kepada Allah dari ! 
i fitnah Dajal." Mereka berkata, "Kami berlindung kepada Allah dari i 
1 fitnah Dajal." i 


Adapun nikmat kubur, maka dianugerahkan bagi orang-orang 
beriman yang jujur. Allah -Ta'ālā- berfirman, 


a‏ تَتترّلُ عَلَيْهِمُ المَلانكة Yi‏ تَخَافُوا وَلَا تَخْرَنُوا 
بْشِرُوا بِالْجَنّةَ التي REAN ak‏ 


"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Tuhan kami 
adalah Allah' kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 
maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka (dengan 
berkata), 'Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu 
bersedih hati, dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) 
surga yang telah dijanjikan kepadamu.'" (OS. Fussilat: 30) 


Allah -Ta'ala- juga berfirman, 


فلولا إذَا cah‏ ي bas (84) Ganti an aiig (83) asila‏ ن kia Al) SA‏ وَلَحِنْ 
لا guha‏ )85( فَلَوْلَا إن sit‏ غيْرَ مَدِينِينَ )86( Lala (87) Gra KU Wigan‏ 
UI‏ كَانَ ba‏ الْمُقَرَبِينَ )88( فَرَوْحٌ وَرَيْحَانُ 3 agi EÍS‏ 


"Lalu kenapa saat ruh sampai di kerongkongan (kamu tidak 
mencegahnya) sementara kamu ketika itu melihat, sedangkan 
Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu tidak 
melihat. Maka mengapa jika kamu memang tidak dikuasai (oleh 
Allah), kamu tidak mengembalikannya (nyawa itu) jika kamu orang 
yang benar? Jika dia (orang yang mati) itu termasuk didekatkan 
(kepada Allah), maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki 
serta surga (yang penuh) kenikmatan." (OS. Al-Wagi'ah: 83-89) 


Al-Barā' bin 'Azib -radiyallahu 'anhu- meriwayatkan bahwa Nabi 
f bersabda tentang orang mukmin setelah ia menjawab 
pertanyaan dua malaikat di kuburnya, "Kemudian penyeru dari 
langit menyerukan: hamba-Ku telah benar, maka berilah ia alas dari 
surga, berilah ia pakaian dari surga, dan bukakanlah untuknya pintu 
ke surga." Beliau bersabda, "Maka datanglah kepadanya bau harum 
dan wewangian surga, dan dilapangkan untuknya dalam kuburnya 
sejauh pandangannya." (HR. Ahmad dan Abu Daud dalam hadis yang 


panjang) 


Sebagian orang sesat mengingkari adanya siksa dan nikmat kubur 
karena beranggapan hal itu tidak mungkin terjadi sebab menyelisihi 
fakta. Mereka mengatakan: jika mayat dibuka lagi di kuburnya maka 
akan ditemukan seperti sedia kala dan kuburnya pun tidak berubah 
luas maupun sempit. 


Anggapan ini batil berdasarkan dalil syariat, indra, dan akal. 


Adapun dalil syariat, maka berupa nas-nas yang telah 
disampaikan sebelumnya, yang menunjukkan adanya siksa kubur 
maupun nikmatnya. 


Dalam Sahih Bukhari, Ibnu "Abbas -radiyallahu 'anhuma- berkata, 
"Nabi # keluar dari sebagian kebun Madinah, lalu beliau 
mendengar suara dua orang yang disiksa di kuburnya ..." Ibnu 
'Abbas menyebutkan lengkap hadis tersebut, disebutkan di 
dalamnya: "Salah satu dari keduanya biasa tidak melindungi diri dari 
air kencing." Dalam riwayat lain: "... dari air kencingnya." Sedangkan 
yang lain biasa menyebarkan adu domba. Dalam sebuah riwayat 
Muslim disebutkan: "tidak membersihkan diri dari kencing." 


Adapun petunjuk indra, bahwa orang yang tidur bermimpi dia 
berada di sebuah tempat yang luas dan indah, dia bersenang-senang 
di sana. Atau, bahwa dia berada di sebuah tempat yang sempit dan 
tidak bersahabat, dia tersiksa dengannya, dan terkadang dia 
terbangun disebabkan karena apa yang dilihatnya. Kendati 
demikian, dia tetap berada di atas kasurnya di dalam kamarnya 
seperti sedia kala. Tidur adalah jenis dari kematian. Oleh karena itu, 
Allah -Ta'ala- menamakan tidur sebagai kematian: Allah -Ta'ala- 
berfirman, 


اله cai Ag‏ حِينَ dalā gī ANG Gaja‏ في daad galia‏ التي قَضى عليه 
SAN ag ajal‏ إِلَى Jl‏ مُسَمَّى BU‏ ذلك SAY‏ لِقَوْمِ يَتَفكَرُونَ 


"Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya 
dan nyawa (seseorang) yang belum mati ketika dia tidur; maka Dia 
tahan nyawa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia 
lepaskan nyawa yang lain sampai batas yang ditentukan." (QS. Az- 
Zumar: 42) Adapun dalil akal ialah orang yang tidur dapat melihat 
mimpi yang benar yang sesuai realitas dan ada kalanya ia melihat 
Nabi & sesuai sifat beliau. Siapa yang bermimpi melihat Nabi sesuai 
sifat beliau, maka ia telah melihat beliau dengan sebenarnya. 
Kendati demikian, orang yang tidur itu tetap berada di kamarnya di 
atas kasurnya, jauh dari apa yang ia lihat. Jika hal itu mungkin terjadi 
dalam perkara dunia, maka tidakkah hal yang serupa mungkin 
terjadi dalam perkara akhirat?! 


متسس ست ساس تسن ساس سن ساس تسن ساس سسا eat‏ 


Adapun dasar anggapan mereka bahwa ketika mayat 
dibuka dalam kuburnya niscaya akan didapati seperti 
sediakala serta kuburnya tidak berubah luas maupun 

sempit, maka dapat dijawab dari beberapa sisi, di 

antaranya: 


Pertama: tidak boleh menolak keterangan syariat dengan 
menggunakan syubhat-syubhat lemah seperti ini, padahal seandainya 
orang yang menolaknya mencermati keterangan syariat dengan saksama 
niscaya ia akan mengetahui batilnya syubhat-syubhat tersebut. Pernah 
dikatakan, 


Betapa banyak pengkritik pendapat yang benar, 
ternyata cacatnya berasal dari pemahamannya yang tidak sehat. 


Kedua: alam barzah termasuk perkara gaib yang tidak dapat dijangkau 
indra. Seandainya ia dapat dijangkau indra, maka tidak ada gunanya 
beriman kepada perkara gaib, dan akan sama kedudukan orang yang 
beriman kepada perkara gaib dengan orang yang menolak mengimaninya. 


Ketiga: siksa dan nikmat kubur, serta lapang dan sempit kubur adalah 
sesuatu yang hanya diketahui oleh si mayit, tidak yang lainnya, 
sebagaimana orang yang tidur melihat dalam mimpinya bahwa ia berada 
di sebuah tempat yang sempit dan menakutkan, atau di sebuah tempat 
yang luas nan indah, sementara orang di sekitarnya tidak melihat maupun 
merasakan hal itu. Nabi ê biasa diberikan wahyu ketika berada di tengah- 
tengah sahabatnya, beliau mendengar wahyu tersebut sedangkan para 
sahabat tidak mendengarnya. Terkadang malaikat menjelma dalam rupa 
laki-laki lalu berbicara kepadanya, namun para sahabat tidak melihat 
malaikat tersebut dan tidak pula mendengarnya. Keempat: indra manusia 
terbatas pada sesuatu yang dimungkinkan oleh Allah -Ta'ala- dan mereka 
tidak mampu untuk menjangkau semua yang ada. Langit yang tujuh serta 
bumi berikut semua yang ada padanya dan segala sesuatu benar-benar 


59 


e e‏ س 


bertasbih memuji Allah; Dia terkadang memperdengarkan hal itu kepada 
siapa yang dikehendaki di antara makhluk-Nya. Kendati demikian, ia 
tertutup dari pendengaran kita. Tentang hal ini, Allah -Ta'ala- berfirman, 


b as $ 


gu‏ لَه السّمَاوَاتُ SAS SA‏ وَمَنْ فيهنَ وَإِنْ من T) paga‏ يُسَبْحُ بحَمْدِه وَلَكِنْ لا 
تَفْقَهُونَ AS) ngayun‏ كَانَ حَليمًا غَفُورًا 


"Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah. Tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka." (OS. Al-Isrā`: 
44) Demikian halnya setan dan jin, mereka berjalan hilir mudik di muka 
bumi, bahkan jin datang kepada Rasulullah Ë serta mendengarkan dan 
menyimak bacaannya, lalu mereka pulang ke kaum mereka sembari 
memberi peringatan. Kendati demikian, mereka tidak terlihat oleh kita. 
Tentang hal ini, Allah -Ta'ala- berfirman, 


G‏ بَنِي آدَمَ لا GIRI UAS abya ih‏ أَبَوَيْكُمْ Eji KAN ba‏ عَنْهُمَا لِباسَهُمَا 
AS) Lag yen Lagu al‏ يَرَاكُمْ gh‏ وَقَبِيلُهُ من حَيْثْ لا تَرَوْنَهُمْ KAA Új‏ الشَيَاطِينَ Cai Alai‏ 
لا يُؤْمِنُونَ 


"Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan 
sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapak kamu dari 
surga dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan 
aurat keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu 
dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang 
tidak beriman." (OS. Al-A'raf: 27) Bila manusia tidak mampu menjangkau 
semua yang ada, maka mereka tidak boleh mengingkari perkara-perkara 
gaib yang telah valid kebenarannya dan indra mereka tidak 
menjangkaunya. 


IMAN KEPADA QADAR (TAKDIR) 


I Qadar -dengan memfatahkan dāl- ialah ketentuan-ketentuan Allah - ! 
I Ta'ālā- bagi makhluk, sebagaimana yang telah ada dalam ilmu-Nya dan I 
jı sesuai hikmah-Nya. i 


Iman kepada takdir mencakup empat perkara: 


Pertama: beriman bahwa Allah -Ta'ālā- mengetahui segala sesuatu, 
secara global dan rinci, yang azali dan abadi, baik yang berkaitan dengan 
perbuatan-Nya ataupun perbuatan hamba-hamba-Nya. 


Kedua: beriman bahwa Allah -Ta'ālā- telah menulisnya di Loh Mahfuz. 
Tentang kedua hal ini, Allah -Ta'ālā- berfirman, 


| jaga السّمَاءِ وَالأزض إن ذلك في‎ duku الم تغلم أن‎ i 
I "Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di langit | 


1 dan di bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah terdapat dalam sebuah i 
; kitab (Loh Mahfuz). Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah bagi | 
Allah." (QS. Al-Hajj: 70) 


1 Dalam Sahih Muslim, Abdullah bin 'Amr bin al-'As -radiyallahu I 
: 'anhuma- meriwayatkan: Aku mendengar Rasulullah #5 bersabda, "Allah : 
telah menulis takdir makhluk 50 ribu tahun sebelum Dia menciptakan 
langit dan bumi." 


- Ketiga: beriman bahwa semua yang ada tidak terjadi kecuali dengan i 
= kehendak Allah -Ta'ālā-, baik yang berkaitan dengan perbuatan-Nya =: 
ataupun yang berkaitan dengan perbuatan makhluk. Allah -Ta'ala- 
berfirman tentang yang berkaitan dengan perbuatan-Nya, 


وَرَبُكَ يَخْلْقَ pig La‏ وَيَخْتَارُ La‏ كَانَ SAN Ag‏ سْبْحَانَ AN‏ وَتَعَالَى عَمًا يُشْركُونَ 


1 "Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki." (GS. | 
j Al-Oasas: 68) Dia juga berfirman, i 


ata 


ceļš‏ الله AN‏ آمَنُوا بالقَؤْل SAN‏ في الْحَيَاة LEAN‏ وَفي 57801 AI (jang‏ الظَالِمِينَ 
Jaka‏ الله puig La‏ 
dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki." (OS. Ibrahim: 27) Dia‏ ..." 
juga berfirman,‏ 


asali jajal gh Y) يَشَاءْ لا إلة‎ CS في الْأَرْحَام‎ Šai هو الذِي‎ 
"Dialah yang membentuk kamu dalam rahim menurut yang Dia 


kehendaki." (OS. Ali 'Imrān: 6). Allah -Ta'ala- juga berfirman tentang 
sesuatu yang berkaitan dengan perbuatan makhluk, 


Gi fa agita جَاءُوكُمْ حصرت‎ ši üp وَبَيْنَهُمْ‎ ain aja إلى‎ Osta oa $ 
ada اغْتَرَلُوكُمْ‎ og فَلَقَاتلُوكُمْ‎ aula ayak Al يُقاتلوا قَوْمَهُمْ وَلَوْ شَاءَ‎ j ak gi; 
سنبيلا‎ pl لم‎ Ja Lah lh g NGANG pk gadi 


"Sekiranya Allah menghendaki, niscaya diberikan-Nya kekuasaan 
kepada mereka (dalam) menghadapi kamu, maka pastilah mereka 
memerangimu." (OS. An-Nisa : 90) Dia juga berfirman, 


AS nyiah إلى‎ REG pasi bals شياظين الإنس‎ IG لكل ثبي‎ Ui AS 
يَفترُونَ‎ Lag Ah yah b gii الْقَوْلِ غْرُورًا وَلَوْ شَاءَ رَبْكَ مَا‎ 


"Kalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan 
melakukannya, maka biarkanlah mereka bersama apa (kebohongan) 
yang mereka ada-adakan." (OS. Al-An'am: 112) Keempat: beriman bahwa 
semua yang ada adalah makhluk bagi Allah -Ta'ala- lengkap dengan zat, 
sifat, dan gerakannya. Allah -Ta'ala- berfirman, 


U53 شَيْءٍ‎ US شَيْءٍ وَهْوَ عَلَى‎ US GIS الله‎ 
"Allah Maha Pencipta segala sesuatu dan Dia Maha Pemelihara atas 


segala sesuatu." (OS. Az-Zumar: 62) Allah -Subhanahu wa Ta'ala- juga 
berfirman, 


الَّذِي لَهُ dilā‏ السّمَاوّاتِ وَالْأَرْضٍ Aa Aly‏ وَلَدَا وَلَمْ GK‏ لَهُ شَرِيكٌ في AAN‏ وَخَلَقَ OS‏ 
شيٰءِ فَقَدَرَهُ gas‏ | 


عضي 
E‏ 


7 س 


"... dan Dia menciptakan segala sesuatu lalu menetapkan ukuran- 
ukurannya yang tepat." (OS. Al-Furgan: 2) Allah berfirman mengisahkan 
Ibrahim Ë bahwa dia berkata kepada kaumnya, 


ANG‏ خَلَقَكُمْ Lag‏ تَعْمَلُونَ 


"Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu 
perbuat.” (OS. As-Saffat: 96) 


Beriman kepada takdir -sebagaimana yang kita terangkan- tidak 
menihilkan bahwa hamba memiliki kehendak dan kemampuan dalam 
perbuatan-perbuatannya yang bersifat pilihan karena dalil syariat dan 
realitas menunjukkan penetapan hal tersebut untuknya. 


Adapun dalil syariat, maka firman Allah -Ta'ala- tentang kehendak: 
Ula 443 (d) ASI شاءَ‎ dad Gal ذلك الْيَوْمْ‎ 
"Maka barang siapa menghendaki, niscaya dia menempuh jalan 


kembali kepada Tuhannya." (OS. An-Naba': 39) Dia juga berfirman, 


p 


ASI وَاعْلَمُوا‎ dl وا‎ rr šu ši) Ngadêg pili A Aaja حَرْتٌ لَكُمْ فَأثُوا‎ akan 
Gaia gal! ping مُلَاقُوهُ‎ 


"Maka datangilah ladangmu (istri-istrimu) itu kapan saja dengan cara 
yang kamu kehendaki." (OS. Al-Bagarah: 223) Allah juga berfirman 
tentang kemampuan tersebut, 


dak وَمَنْ يُوقَ شح‎ MAN وَامْمَعُوا وأطيغوا وَأَنْفِقُوا خَيْرَا‎ Akan La اله‎ | yA 
الْمُفلحُون‎ jā ai 


"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah." (OS. At-Tagabun: 16) Dia juga berfirman, 


لا يكلف الله La Up Lgādus Y LA‏ كَسَبَتْ وَعَلَيْهَا La‏ اكتَسَبَتْ رَبَّنَا لا WARNA‏ إنْ نَسِينَا 
أو dilas LS ia) WE Jadi 13 po laši‏ عَلَى Gal!‏ مِنْ iaai Yg Li UA‏ مَا لا 
ih‏ لَنَا به وَاعْفُ ie‏ وَاغْفِرْ لَنَا وَارْحَمْنَا أَنْتَ aa UN ya‏ عَلَى الْقَْم الْگافرِينَ 


IS AN 


"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya." (OS. Al-Bagarah: 286) Adapun dalil realitas, yaitu setiap 
orang mengetahui bahwa ia memiliki kehendak dan kemampuan: dengan 
keduanya ia berbuat dan dengan keduanya pula ia tidak berbuat. Pun ia 
bisa membedakan antara yang terjadi dengan keinginannya seperti 
berjalan dan yang terjadi tanpa keinginannya seperti menggigil. Akan 
tetapi, kehendak dan kemampuan hamba terjadi dengan kehendak dan 
kuasa Allah -Ta'ala-: berdasarkan firman Allah -Ta'ala-: 


لمَنْ شَاءَ مِنْكُمْ ¿Í‏ يَسْتَقِيمَ )28( Lag‏ تَشَاءُونَ Ol)‏ يَشَاءَ الله رَبُ الْعَالَمِينَ 
"(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang menghendaki menempuh‏ 
jalan yang lurus. Kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu)‏ 
kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam.” (OS. At-Takwir:‏ 


28-29) Demikian juga alam seluruhnya milik Allah -Ta'ālā-, maka tidak ada 
sesuatu pun yang terjadi tanpa sepengetahuan dan kehendak-Nya. 


Iman kepada takdir -sebagaimana yang kita terangkan- 
tidak memberikan hamba pembenaran atas perbuatannya 
meninggalkan sebagian kewajiban atau mengerjakan 
sebagian kemaksiatan. Oleh karena itu, tindakannya yang 
beralasan dengan takdir adalah salah, dilihat dari 
beberapa sisi: 


Pertama: firman Allah -Ta'ala-: 


Gis شَيْءٍ كذلك‎ ba lija آبَاوْنَا ولا‎ Yg SJ لو شَاءَ الله ما‎ ISA الَذِينَ‎ D ska 
GNI ŠI تَتَبِعْونَ‎ óy فَتُخْرِجُوهُ لَنَا‎ ale عِنْدَكُمْ مِنْ‎ J É Wala حَتَى ذَاقُوا‎ aeti من‎ a 
تَخْرْصُونَ‎ ši AI وَإِنْ‎ 


"Orang-orang musyrik akan berkata, 'Jika Allah menghendaki, tentu 
kami tidak akan mempersekutukan-Nya, begitu pula nenek moyang 
kami, dan kami tidak akan mengharamkan apa pun.' Demikian 


e e‏ س 


pula orang-orang sebelum mereka telah mendustakan (para rasul) 
sampai mereka merasakan azab Kami. Katakanlah (Muhammad), 
'Apakah kamu mempunyai pengetahuan yang dapat kamu kemukakan 
kepada kami? Yang kamu ikuti hanya persangkaan belaka dan kamu 
hanya mengira-ngira.'" (QS. Al-An'am: 148) Seandainya mereka boleh 
beralasan dengan takdir, niscaya Allah tidak akan menimpakan siksa-Nya 
pada mereka. Kedua: firman Allah-Ta'ala-: 
وَكَانَ الله عَزِيرًا‎ Ja بَعْدَ‎ AAA وَمُنْذِِينَ لتلا يَكُونَ لِلنّاس علَى الله‎ čura Mu) 
"Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah 
setelah rasul-rasul itu diutus. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana." (OS. An-Nisa': 165) Seandainya takdir boleh menjadi 
alasan bagi orang-orang yang menyelisihi, maka alasan tersebut tidak 
terangkat dengan diutusnya para rasul, karena penyelisihan setelah 
diutusnya para rasul juga terjadi dengan takdir Allah -Ta'ala-. 


Ketiga: hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim -redaksi 
berikut adalah milik Bukhari- dari Ali bin Abi Talib bahwa Nabi “5 
bersabda, "Tidak seorang pun dari kalian kecuali telah ditetapkan 
tempatnya di neraka atau di surga." Salah seorang sahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, mengapa kita tidak berpasrah diri saja?" Beliau 
menjawab, "Jangan. Tetapi beramallah, karena masing-masing akan 
dimudahkan." Kemudian beliau membaca, 


فَأَمَامَنْ أغطى lā‏ 


"Maka siapa yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa 
..." (OS. Al-Lail: 5) Dalam redaksi lain milik Muslim, "Karena masing- 
masing akan dimudahkan menggapai apa yang ia diciptakan untuknya." 
Yaitu Nabi ê memerintahkan agar beramal dan melarang bertumpu pada 
takdir. Keempat: Allah -Ta'ala- memerintah dan melarang hamba serta 
tidak membebaninya kecuali yang ia sanggupi. Allah -Ta'ala- berfirman, 


eat 


dak وَمَنْ يُوقَ شح‎ SMAN امْتطَعْتُمْ وَامْمَعُوا وَأَطِيعُوا وَأَنْفِقُوا خَيْرَا‎ La الله‎ | SMG 
الْمُفلِحُونَ‎ jā فأولنك‎ 


"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah (kepada Rasulullah)." (OS. At-Tagabun: 16) Dia 
juga berfirman, 


لا يكلف الله Kaki‏ إلا ing‏ لَهَا مَا ijas‏ وَعَلَيْهَا La‏ اكتَسَبَتْ Gg‏ لا kājā‏ إنْ نَسِينَا 
أو أَخْطأنَا رَبَنَا dilas LS Nia) Gie Jadi Yg‏ عَلَى الّذِينَ مِنْ Klas Yg UG LA‏ ما لا 
طَاقَة لَنَا به lie CAS Ig‏ وَاغْفِرْ Ú‏ وَازْحَمْنَا انت de Kyai UN ya‏ الْقَوْم GSM‏ 


"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya." (OS. Al-Bagarah: 286) Seandainya manusia terpaksa 
dalam perbuatannya, berarti ia telah dibebani sesuatu yang ia tidak 
mampu melepaskan diri darinya. Tentu ini tidak benar. Oleh karena itu, 
ketika ia mengerjakan kemaksiatan dengan sebab tidak tahu, lupa, atau 
terpaksa maka ia tidak berdosa karena ia memiliki uzur. 


Kelima: takdir Allah -Ta'ala- adalah rahasia yang tersembunyi, tidak 
akan diketahui kecuali setelah takdir itu terjadi, sementara keinginan 
hamba terhadap apa yang diperbuatnya telah ada sebelum perbuatannya 
itu. Artinya, keinginannya untuk berbuat tidak dibangun di atas 
pengetahuannya pada takdir Allah: ketika itu ia tidak bisa beralasan 
dengan takdir karena seseorang tidak dapat beralasan dengan sesuatu 
yang tidak diketahuinya. 


Keenam: kita melihat orang sangat gigih pada perkara yang 
menguntungkanya dalam urusan dunianya hingga ia mendapatkannya, 
dan ia tidak akan beralih kepada sesuatu yang menguntungkannya lalu 
beralasan dengan takdir. Lantas mengapa ia beralih dari sesuatu yang 
bermanfaat baginya dalam urusan agamanya kepada sesuatu yang 
memudaratkannya lalu beralasan dengan takdir? Bukankan kedua perkara 
itu sama?! 


Saya berikan Anda contoh yang menjelaskannya: 


س ت 


Andainya di hadapan seseorang ada dua jalan; salah satunya akan 
mengantarkannya ke sebuah negeri yang mengalami kekacauan; 
pembunuhan, perampokan, perusakan kehormatan, ketakutan, dan 
kelaparan; sedangkan jalan yang kedua seluruhnya penuh ketertiban; 
keamanan yang terkendali, kehidupan yang nikmat, serta nyawa, 
kehormatan dan harta benda dijunjung, maka jalan manakah yang akan 
dilaluinya? 


Tentu ia akan menempuh jalan kedua yang akan mengantarkannya ke 
negeri yang tertib dan aman. Tidak mungkin bagi siapa pun yang berakal 
memilih jalur yang membawa kepada negeri kekacauan dan ketakutan lalu 
beralasan dengan takdir. Lalu mengapa dalam perkara akhirat ia malah 
memilih jalan neraka, bukan jalan surga, lalu beralasan dengan takdir?! 
Contoh yang lain: kita melihat orang yang sakit diperintahkan minum obat, 
maka ia akan meminumnya sekalipun ia tidak menikmatinya. Sebaliknya, 
ia dilarang dari makanan yang membahayakannya, maka ia akan 
meninggalkannya sekalipun ia menginginkannya. Semua itu bertujuan 
untuk mendapatkan kesembuhan dan keselamatan. la tidak mungkin 
menolak minum obat ataupun memakan makanan yang 
membahayakannya lantas beralasan dengan takdir. Lalu mengapa 
seseorang meninggalkan apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, 
atau mengerjakan apa yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
beralasan dengan takdir? Ketujuh: Seandainya orang yang beralasan 
dengan takdir pada kewajiban yang ditinggalkannya ataupun kemaksiatan 
yang dikerjakannya dizalimi oleh seseorang yang mengambil hartanya dan 
merusak kehormatannya lalu beralasan dengan takdir dengan 
mengatakan, "Jangan salahkan aku karena aku berbuat zalim dengan 
takdir Allah", maka ia tidak akan menerima alasannya. Mengapa ia tidak 
menerima alasan takdir pada tindakan zalim orang lain kepadanya, dan 
malah menggunakannya sebagai alasan untuk dirinya sendiri ketika 
menzalimi hak Allah -Ta'ala-?! 


Diriwayatkan bahwa pernah dihadapkan kepada Amirul Mukminin 
Umar bin al-Khattab -radiyallahu 'anhu- seorang pencuri yang berhak 
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متسس سن سه تسن ساس تسل س ايه تسن ساس اس Pera‏ 


disanksi potong tangan, maka beliau memerintahkan agar tangannya 
dipotong. Akan tetapi, orang itu berkata, "Sebentar, wahai Amirul 
Mukminin! Sesungguhnya aku mencuri dengan takdir Allah." Maka Umar 
berkata, "Kami juga demikian. Kami memotong dengan takdir Allah." 


Iman kepada takdir memiliki banyak faedah mulia, di 
antaranya: 


Pertama: bersandar kepada Allah -Ta'ala- ketika melakukan sebab, 
yaitu tidak bertumpu pada sebab tersebut karena segala sesuatu tercapai 
dengan takdir Allah -Ta'ala-. 


Kedua: agar seseorang tidak bangga dengan dirinya ketika 
mendapatkan keinginannya, karena terwujudnya hal itu adalah nikmat 
dari Allah -Ta'ala- melalui sebab-sebab kebaikan dan kesuksesan yang 
Allah tetapkan, sedangkan bangga diri akan menjadikannya lupa terhadap 
nikmat itu. 


Ketiga: ketenangan dan ketenteraman hati pada takdir Allah -Ta'ala- 
yang berlaku padanya, sehingga ia tidak gusar dengan luputnya sesuatu 
yang disukai atau terjadinya sesuatu yang tidak disukai, karena hal itu 
terjadi dengan takdir Allah, pemilik langit dan bumi, dan ia pasti terjadi, 
tidak dapat dielakkan. Tentang hal ini, Allah -Ta'ala- berfirman, 


ما أصَابَ مِنْ مُصيبَة في الأزض ولا في pri‏ إلا في كثاب من Jā‏ أن تَبْرَأهَا ah éy‏ 
Nyali SKI )22( Sang Ā dē‏ عَلَى La‏ فَاتكُم وَلا تَفْرَحُوا g AT Lay‏ لا JS aaa‏ مُخْتَالٍ 
Ja‏ 


"Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu 
sendiri, semuanya telah tertulis dalam kitab (Loh Mahfuz) sebelum Kami 
mewujudkannya. Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah; agar 
kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu dan tidak 
pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Allah 
tidak menyukai setiap orang yang sombong dan membanggakan diri." 
(OS. Al-Hadīd: 22-23) Nabi #£ bersabda, "Sangat mengagumkan sekali 
keadaan orang mukmin itu. Semua keadaannya itu merupakan 


kebaikan baginya, dan yang demikian itu berlaku hanya bagi orang 
mukmin. Apabila dia mendapatkan kelapangan hidup, ia pun bersyukur, 
maka hal itu adalah kebaikan baginya. Apabila dia ditimpa oleh kesulitan 
(musibah), ia pun bersabar dan hal ini pun merupakan kebaikan baginya." 


Ada dua kelompok yang menyimpang dalam takdir: 


Pertama: Jabariah: yang berpendapat bahwa manusia terpaksa 
melakukan perbuatannya, ia tidak memiliki kehendak maupun 
kemampuan di dalamnya. 


Kedua: OGadariah; yang berpendapat bahwa manusia mandiri dalam 
mewujudkan kehendak dan kemampuan, tidak ada pengaruh kehendak 
dan kuasa Allah -Ta'ala- di dalamnya. 


Bantahan terhadap kelompok pertama (Jabariah) ialah dengan dalil 
syariat dan realitas. 


Adapun dalil syariat ialah bahwa Allah -Ta'ala- telah menetapkan 
adanya kehendak dan kemampuan bagi hamba dan Dia menisbahkan 
perbuatan kepadanya. Allah -Ta'ala- berfirman, 


gina 3)‏ 13 تلُؤونَ عَلَى Usa sal‏ يَدْعُوكُمْ في BIA‏ فَأَنَابَكُمْ šā Uas‏ لكيْلا 
تَخْرَنُوا عَلَى La‏ فَاتَكُمْ NG akal La Yg‏ خَبِيرٌ بمَا تَعْمَلُونَ 


"Di antara kamu ada orang yang menghendaki dunia dan di antara 
kamu ada (pula) orang yang menghendaki akhirat." (OS. Ali 'Imran: 152) 
Dia juga berfirman, 


blai IG أغتذتا ِلظَالِمِينَ‎ ú GARA ALA وَمَنْ‎ Gaga pui ab من رَبَكُمْ‎ GAN Jig 
iplug الْؤْجُوهَ بشن الشّرَابُ‎ sa Jaik يُغَانُوا بمَاءِ‎ | gan Ola سُرَادقها‎ āga 
dia 


"Katakanlah (Muhammad), 'Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. 
Barang siapa menghendaki (beriman), hendaklah dia beriman. 
Sebaliknya, barang siapa menghendaki (kafir), biarlah dia kafir." 


عنس سن سن a‏ سمه تسل ساس سن ساس اس Pra‏ 


Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang 
gejolaknya mengepung mereka." (OS. Al-Kahf: 29) Dia juga berfirman, 


مَنْ عَمِلَ Lada‏ فَلِنَفْسِه وَمَنْ أَسَاءَ Lag akai‏ رَبّكَ بظَلام yal‏ 


"Barang siapa yang mengerjakan kebajikan, maka (pahalanya) untuk 
dirinya sendiri dan barang siapa yang berbuat jahat, maka (dosanya) 
tanggungan dirinya sendiri. Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi 
hamba-hamba-(Nya)." (OS. Fussilat: 46) 


Adapun dalil realitas, yaitu setiap orang mengetahui perbedaan antara 
perbuatannya yang bersifat pilihan yang dilakukannya atas dasar 
keinginannya, seperti: makan, minum, menjual dan membeli, dengan apa 
yang dialaminya tanpa keinginannya, seperti menggigil akibat demam dan 
jatuh dari loteng. Pada yang pertama ia adalah pelaku yang memiliki 
pilihan sesuai keinginannya, tanpa ada paksaan, sedangkan pada yang 
kedua ia tidak memiliki pilihan dan tidak juga menginginkan apa yang 
terjadi padanya. 


Bantahan terhadap kelompok yang kedua (Oadariah) ialah dengan dalil 
syariat dan akal: 


Adapun dalil syariat ialah bahwa Allah -Ta'ala- yang menciptakan segala 
sesuatu, dan segala sesuatu terjadi itu dengan kehendak-Nya. Allah - 
Ta'ala- telah menjelaskan di dalam Kitab-Nya bahwa perbuatan hamba 
terjadi dengan kehendak-Nya. Allah -Ta'ala- berfirman, 


Gg Saja بَعْضَهُمْ‎ gāja AS ča على بَعْضِ مِنْهُمْ‎ Aa Ulah Ga تلك‎ 
من بَعْدِهِمْ من‎ Gill GE La šā lā القدس وَلَوْ‎ e gh DUNG SI مَرْيَمَ‎ Ja عيسى ابْنَ‎ 
اير وي‎ a ا‎ 
MERSING 


"Kalau Allah menghendaki, niscaya orang-orang setelah mereka tidak 
akan berbunuh-bunuhan setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. 
Tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan 
ada (pula) yang kafir. Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka 
berbunuh-bunuhan. Tetapi, Allah berbuat menurut kehendak-Nya." (QS. 


m 

PS 
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| Al-Baqarah: 253) Dia juga berfirman, I 
I 4 aa dog dau عه‎ 4 spok ق‎ Gataia ea UIK TIK ah I 
من الجنة وَالناس‎ Aa ولو شننا لاتينا كل نفس هداها وَلكن حق القؤل مني لاملان‎ : 


"Kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap- 
tiap jiwa petunjuk (bagi)nya, akan tetapi telah tetap perkataan 
(ketetapan) dari-Ku: 'Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka Jahanam itu 


I dengan jin dan manusia bersama-sama.'" (QS. As-Sajdah: 13) I 
Adapun dalil akal ialah bahwa seluruh alam semesta adalah milik Allah - 
| Ta'ala-, dan manusia bagian dari alam itu, sehingga ia adalah milik Allah - ! 
I Ta'ala-, dan tidak mungkin bagi sesuatu yang dimiliki untuk melakukan I 
J sesuatu pada milik tuannya kecuali dengan izin dan kehendaknya. 1 


z 
|| * || 
= = 
= : 


i TUJUAN (AHDĀF) AKIDAH ISLAM i 


"Hadaf" secara bahasa digunakan untuk sejumlah makna, di antaranya: 
sasaran yang ditancapkan untuk dipanah serta segala sesuatu yang 
1 dijadikan tujuan. I 

Tujuan akidah islamiah ialah target serta buah indah 
yang diharapkan lahir dari berpegang teguh dengannya. 

Hal itu banyak dan beragam, di antaranya: 


I Pertama: memurnikan niat dan ibadah kepada Allah -Ta'ala- semata, 1 
I karena Dialah Yang Maha Menciptakan, tidak ada sekutu bagi-Nya, i 
; sehingga niat dan ibadah wajib ditujukan untuk-Nya semata. i 
i Kedua: memerdekakan akal dan pikiran dari kerancuan yang lahir dari i 


I kehampaan hati dari akidah ini, karena siapa yang hatinya hampa dari | 

i akidah Islam, maka ia antara orang yang hatinya kosong dari seluruh : 

= akidah dan menjadi penyembah materiil saja, atau tersesat di dalam =: 
berbagai kesesatan akidah dan khurafat. 


e 


Ketiga: ketenangan jiwa dan pikiran; tidak ada gelisah dalam jiwa dan 
tidak pula kerancuan dalam pikiran karena akidah ini menghubungkan 
seorang mukmin dengan penciptanya; maka ia rida Allah sebagai tuhan 
dan pengatur serta pembuat ketentuan dan syariat, sehingga hatinya 
tenteram dengan ketetapan-Nya serta dadanya lapang terhadap Islam, 
dan ia tidak mencari penggantinya. 


Keempat: keselamatan niat dan amal dari penyimpangan dalam 
beribadah kepada Allah -Ta'ala- ataupun bermuamalah dengan sesama 
makhluk, karena di antara rukunnya ialah beriman kepada para rasul yang 
mencakup mengikuti jalan mereka yang mendatangkan keselamatan 
dalam niat dan amal. 


Kelima: serius dan sungguh-sungguh dalam semua urusan, yaitu tidak 
membuang-buang kesempatan untuk beramal saleh, sebaliknya ia 
memanfaatkannya untuk itu lantaran mengharap pahala, serta tidak 
melihat sebuah potensi dosa kecuali ia menjauhinya lantaran takut siksa, 
karena di antara rukunnya ialah beriman kepada kebangkitan dan 
pembalasan terhadap amal. 


Allah -Ta'ala- berfirman, 
عَمًا يَعْمَلُونَ‎ Jalin dy عَمِلُوا وَمَا‎ a دَرَجَاٿ‎ JÊNG 

"Masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan." (OS. Al-'An'ām: 132) Nabi # telah memotivasi 
perealisasian target ini dalam sabdanya, "Orang mukmin yang kuat lebih 
baik dan lebih dicintai Allah daripada orang mukmin yang lemah, 
meskipun masing-masing memiliki sisi kebaikan. Maka fokuslah kepada 
apa yang bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah, dan 
jangan lemah! Jika ada sesuatu yang menimpamu, maka jangan katakan, 
'Andai aku melakukan ini, tentu hasilnya seperti ini.' Tetapi ucapkanlah, 
'Telah ditetapkan oleh Allah. Apa yang Allah kehendaki, maka Dia 


melakukannya.' Karena kata-kata 'andai' bisa membuka peluang untuk 
setan." (HR. Muslim) 


Keenam: membentuk umat tangguh yang siap mengorbankan seluruh 
hal yang dimilikinya demi meneguhkan agamanya dan 


mengukuhkan pilar-pilarnya, tidak peduli apa pun yang menimpanya 
dalam rangka itu. Tentang hal ini, Allah -Ta'ala- berfirman, 


Lai‏ الْمُؤْمِنُونَ Gali‏ آمَنُوا بالل وَرَسُولِهِ al gi‏ يَرْتَابُوا وَجَاهَدُوا بأمْوَالِهمْ وَأَنْفْسِهِمْ في 
ستبيل الله أولئك šā‏ الصَادِفُونَ 


"Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu- 
ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. 
Mereka itulah orang-orang yang benar." (OS. Al-Hujurat: 15) 


Ketujuh: meraih kebahagiaan dunia dan akhirat dengan memperbaiki 
individu dan masyarakat, serta menggapai pahala dan kemuliaan. Tentang 
hal itu, Allah -Ta'ala- berfirman, 
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gāja) aia jag igh bya Aga Gaia gag Al مَنْ عمل صَالِحًا مِنْ ذَكرٍ أؤ‎ 
مَا كَانُوا يَعْمَلُونَ‎ ud 


"Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan." (OS. An- 
Nahl: 97) 


Inilah sebagian dari tujuan akidah Islam. Kita berharap kepada Allah - 
Ta'ala- semoga mewujudkannya untuk kita dan untuk semua kaum 
muslimin, sesungguhnya Dia Mahadermawan dan Maha Pemurah. Akhir 
kata: segala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam. 


Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam kepada nabi kita 
Muhammad, serta seluruh keluarga dan para sahabatnya. 


* 


Tamat. 


Disusun oleh: Muhammad Salih al-'Usaimin 
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